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Abstrak

Perkembangan Islam Ahmadiyah di Kepulauan Marshall tergolong kecil dan
belum ada pembahasan dalam perkembangannya. Skripsi ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis: (1) Perkembangan Agama Islam Ahmadiyah
dl Kepulauan Marshall (2012-2021) dan (2) Jemaah Islam Ahmadiyah Dan
Peradaban Islam Di Kepulauan Marshall (2012-2021). Jenis penelitian ini
memusatkan pada library reseach (studi pustaka). Adapaun langkah yang
digunakan dalam meneliti objek kajian ini adalah heuristik, verifikasi, interpretasi,
dan historiografi atau yang sering disebut dengan istilah metodologi penelitian
sejarah. Hasil-hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: Pertama, Islam
Amadiyah pertama kali masuk di tahun 1900-an dan di akui pemerintah pada t
ahun 2001. Di tahun 2012 peresmian Masjid Bitul Ahad dan menjadikan masid
satu satunya di Kepulaun Marshall. Namun Islam Ahmdiyah masih mendapatak
kecaman dari oganisasi agama lain. Hal tersebut dilatar belakangi dengan
pernyataan bahawa Ahadiyah tidak Mengaanggap Nabi Muhammad merupakan
nabi terakhir, namun nabi terakhir yang mereka percayai yaitu Mirza Gulam
Ahmad. Ahmadiyah menjadi agama minoritas dengan populasi kurang dari 1%.
Kedua, Islam Ahmadiyah mulai menamoakan diri dengan mengadakan Jalsa
Salah dilakukan setiap 1 tahun sekali dengan mengundang tok dari agama lain
untuk melakukan diskusi dan menyuarakan pentingnya toleransi antar umat
beragama. Adapun landasan berfikir yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada teori tindakan sosial Max Weber.

Kata Kunci : Kepulauan Marshall, Kebebasan beragama, Toleransi
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Abstrak

The development of Ahmadiyya Islam in the Marshall Islands is relatively small
and has not been widely discussed. This thesis aims to describe and analyze: (1)
The development of Ahmadiyya Islam in the Marshall Islands (2012-2021) and
(2) The Ahmadiyya Muslim community and Islamic civilization in the Marshall
Islands (2012-2021). This research focuses on library research (literature review).
The steps used in studying this object of research are heuristic, verification,
interpretation, and historiography, which is commonly referred to as the
methodology of historical research. The results of this research show that: First,
Ahmadiyya Islam first entered the Marshall Islands in the 1900s and was
recognized by the government in 2001. In 2012, the Bitul Ahad Mosque was
inaugurated, making it the only mosque in the Marshall Islands. However,
Ahmadiyya Islam still faces criticism from other religious organizations. This is
due to the belief of Ahmadiyya Islam that Mirza Gulam Ahmad is the last
prophet, rather than Prophet Muhammad. Ahmadiyya Islam has become a
minority religion with a population of less than 1%. Second, Ahmadiyya Islam
began to introduce itself by holding Jalsa Salana, which is held once a year and
invites religious leaders from other religions to discuss and advocate for the
importance of tolerance among religious communities. The theoretical framework
used in this research is based on Max Weber's theory of social action.

Keywords: Marshall Islands, Religious freedom, Tolerance
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Republik Kepulauan Marshall adalah sebuah negara kepulauan yang
terletak di Samudera Pasifik dan merupakan bagian dari kelompok Kepulauan
Mikronesia. Negara ini adalah negara maritim di mana 97%-nya berupa lautan.
(Ika lestari, 2020). Berbatasan wilayah laut dengan Nauru di sebelah selatan,
Kiribati di bagian tenggara, Federasi Mikronesia di barat, dan dengan pulau Wake
di sebelah utara. (Kettani, 2010 : 165).

Kepulauan Marshall menganut sistem pemerintahan campuran. Negara ini
menjalin perjanjian asosiasi kerjasama bebas dengan Amerika Serikat, di mana
AS bertanggung jawab atas urusan pertahanan negara ini dan juga memberi
kesempatan kepada penduduk Kepulauan Marshall untuk pindah ke AS dan
bekerja di sana. Bahasa resmi Kepulauan Marshall-pun adalah bahasa Inggris dan
bahasa Marshall. (Australian Government, 2020), serta menggunakan USD
sebagai mata uang resmi. (Ika lestari, 2020).

Jumlah penduduk di Kawasan Mikronesia tercatat mengalami peningkatan
dari 0,1 juta pada tahun 1870 menjadi 0,2 juta pada 1950 dan 0,6 juta pada 2020.
Adapun jumlah umat muslim Mikronesia tercatat hanya 0,6% pada tahun 2020.
Kepulauan Marshall sendiri memiliki populasi jumlah penduduk sebanyak 79.000
jiwa pada tahun 2021, di mana 98% mayoritas penduduknya menganut agama
Kristen, sedangkan 2% sisanya menganut kepercayaan campuran yang didominasi

oleh pendatang melalui pelabuhan. (Department of state, 2021)



Hingga saat ini mayoritas agama kristen protestan, dangan terbagi menjadi
7 kelompok komunitas agama yang terdaftar di Kepulauan Marshall, yaitu:
1. The Assemblies of God
2. Church of Jesus Christ
3. Jehovanh’s Witnesses
4. Full Gospel Churhes of Marshall Island,
5. Reformed Congressional Church
6. Seventh Day Adventist
7. Lainnya (Agama dengan jumlah pengikut kecil)

Jaminan hak dan kebebasan beragama serta keyakinan tertuang dalam
Jurnal Kovenan Internasional pasal 18 sebagai pondasi awal jaminan kebebasan
beragama. Dalam Deklarasi (Rahmat, 2014:7). Universal Hak-Hak Asasi
Manusia, dijelaskan bahwa, semua orang dilahirkan merdeka, mempunyai
martabat dan hak yang sama. (Deklarasi Universal Hak-Hak Asasi Manusia,
Majelis Umum PBB, 1948 : 2). Dijelaskan dalam konferensi internasional
bertajuk “Kelompok Etnis Minoritas di Negara-negara Etnis Mayoritas” yang
berlangsung di Auditorium Badan Wakaf Ull, seharusnya kaum minoritas
memiliki hak yang sama dengan kaum mayoritas.

Muslim Ahmadiyah di Kepulauan Marshall adalah kelompok minoritas
dengan jumlah penganut hanya 180 orang, tercatat pada tahun 2016 (Hilary Hosia,
2016). Islam Ahmadiyah masuk ke Kepulauan Marshall pada tahun 1990-an yang
dibawa oleh mualim asal Ghana yaitu Maulana Hafiz Jibreel Ahmad Saeed (Tim

Ahmadiyah, 2021). Pada tahun 2001 Islam Ahmadiyah resmi dikenal di



Kepulauan Marshall, dan pada tahun 2012 dibangun masjid pertama di Kepulauan
Marshall dengan nama Masjid Baitul Ahad.

Menitik ke belakang, sejarah berdirinya Ahmadiyah dipelopori oleh Mirza
Ghulam Ahmad yang lahir di India pada 13 Februari 1835 dan masih memiliki
darah bangsawan dari Kerajaan Mughal (Muhtador, 2018). Gerakan yang
diprakarsai oleh Mirza Ghulam Ahmad dianggap menjadi satu-satunya sekte yang
lahir dengan nuansa liberal dan cinta damai dengan bertujuan menarik perhatian
masyarakat yang terlanjur jenuh dengan pola pemahaman Islam klasik (Supardi,
2019). Dengan skema seperti itu, banyak orang yang merasa nyaman dan mudah
dalam memahami isi ajaran yang disampaikan oleh Mirza Ghulam. Penyebaran
ajaran Ahmadiyah berawal dari daerah yang terletak di distrik Gurdaspur, Punjab,
India, dan terus berkembang dengan angka yang terus bertambah dan penyebaran
yang makin meluas ke berbagai belahan Negara.

Berdasarkan laporan International Religious Freedom di Kepulauan
Marshall pada 2 Juni 2022, umat muslim di Kepulauan Marshall masih
mengalami penindasan dan perundungan, baik secara online maupun ancaman
langsung, padahal seharusnya kebebasan beragama merupakan pijakan dalam
memahami nilai-nilai dasar keagamaan. Hal tersebutlah yang menjadi poin
penting untuk bersikap kritis dan bertanggung jawab dalam segala tindakan yang
akan dilakukan untuk berinteraksi antar umat beragama (Kahmad, 2013 : 78).

Setiap umat beragama meyakini bahwa agama yang dianutnya merupakan
agama yang sempurna. Begitupun dengan Islam, mempercayai kesempurnaan

agamanya dalam segala konsep, baik agidah, syariah, dan muamalah (Al-



Maududi. 1998 : 13). Dalam komunitas beragama di mana agama tersebut
merupakan minoritas, menjadi suatu tantangan baru untuk menyelaraskan
pemikiran dan pemahaman terkait ajaran-ajaran yang ada pada agama tersebut.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengangkat dan menguraikan
suatu topik mengenai Kajian Historis Perkembangan Islam Minoritas Jemaah
Muslim Ahmadiyah Di Kepulauan Marshall (2012 — 2021).
. Batasan dan Rumusan Masalah
Batasan dalam penelitian mengacu pada fokus rentan jarak tahun yang di
teliti. Ini juga mengapa peneliti menggunakan batas dalam penelitian pada Kajian
Historis Perkembangan Agama Islam Minoritas jamaah Muslim Ahmadiyah di
Kepuluan Marshall yaitu pada tahun 2012-2021. Dari tahun 2012, sebagai awal
titik balik bahwa Islam Ahmadiyah memulai babak baru setelah peresmian Masjid
pertama dan pada tahun 2021 menjadi titik bahwa Islam Ahmadiyah mengalami
penurunan.
Dari latar belakang masalah diatas, peneliti merumuskan pokok
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana Sejarah Perkembangan Jemaah Muslim Ahmadiyah di
Republik Kepulauan Marshall (2012-2021)?
2. Bagaimana Dampak Jemaah Ahmadiyah dan Peradaban Islam di Republik

Kepulauan Marshall (2012-2021)?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perkembangan agama Islam
di Kepulauan Marshall Sebagai Negara Islam Minoritas (2012-2021). Dari uraian
di atas lebih difokuskan pada tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan perkembangan Jemaah Muslim Ahmadiyah di Republik
Kepulauan Marshall (2012-2021).
2. Bagaimana Jamaah Islam Ahmadiyah dan Peradaban Islam di Republik
Kepulauan Marshall (2012-2021).
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a) Dapat digunakan sebagai sumbangsih karya tulis berupa pengetahuan
ilmiah yang berkaitan dengan kaum minoritas di Kepulauan Marshall
b) Dapat digunakan sebagai bahan referensi penelitian dengan objek
yang sama yang mengkaji muslim minoritas.
2. Secara Praktis
a) Bagi Prodi Sejarah Peradaban Islam (SPI) dapat memberikan
sumbangan pengetahuan ilmiah yang terkhusus pada kajian kawasan
minoritas Muslim.
b) Bagi pengkaji sejarah Muslim Minoritas dapat menggunakan hasil

penelitian ini sebagai bahan referensi



c) Bagi masyarakat umum, dapat menggunakan hasil penelitian sebagai
bahan bacaan untuk menambah wawasan mengenai Islam Minoritas di
kawasan mayoritas memeluk agama non-muslim.
E. Tinjauan Pustaka
Penelitian yang memfokuskan pada topik mengenai Kajian Historis
Perkembangan Islam Minoritas Jemaah Muslim Ahmadiyah di Kepulauan
Marshall belum banyak yang membahas dan mengangkat hal tersebut. Meskipun
demikian, tulisan-tulisan mengenai Islam minoritas penulis temukan, baik berupa
buku, jurnal, dan artikel yang dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya.
Pertama, buku yang ditulis M. Ali Kettani dengan judul asli Muslim
Minorities In The World Today yang diterbitkan oleh Mansell: London, terbit
pada tahun 1986. Di Indonesia buku ini diterbitkan oleh PT. RajaGrafindo
Persada pada tahun 2005 dengan judul Minoritas Muslim di Dunia Dewasa Kini.
Buku ini membahas mengenai Islam Minoritas di berbagai benua, tidak terkecuali
di kawasan oceania yang terkenal akan gugusan kepulauan di mana sejalan
dengan pembahasan penulis. Adapun perbedaannya yaitu ada pada fokus
kajiannya yang lebih terfokus di Kepulauan Marshall.
Kedua, buku yang ditulis oleh Amin Nurdin dengan judul Pergulatan
Kaum Minoritas Australia: Islam Versus Multikulturalisme dan Sekularisme.
Diterbitkan pada tahun 2009 dan dicetak di Jakarta: Ushul Press. ISBN 987-
8700-91-6. Pada pembahasanya dijelaskan mengenai multikulturalisme yang
digunakan sebagai ideologi Negara Australia di mana terdapat berbagai ras dan

suku. Dengan perkembangan agama Islam yang dapat dikatakan mengalami



peningkatan setiap tahunnya. Adapun perbedaan dari penelitian ini yaitu terkait
jumlah muslim di Kepulauan Marshall yang dapat dikatakan sebagai minoritas
ekstrim dan penganut agama Islam kebanyakan merupakan pendatang.

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Rina Rehayati dengan Judul Minoritas
Muslim: Belajar dari Kasus Minoritas Muslim di Filipina dalam Jurnal
Ushuluddin. ISSN: 2407-8247 Volume 17 nomor 2, Juli 2011. Dalam jurnal ini
membahas mengenai konflik antara pemerintahan dengan golongan etnis agama
islam serta pembahasan terkait pertumbuhan penganut agama Islam di Filipina di
mana dalam beberapa dekade mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan.
Adapun dalam penelitian ini, perbedaan ada pada fokus permasalahan dan letak
geografis. Peneliti memfokuskan pada perkembangan agama Islam di Kepulauan
Marshall serta pembahasan mengenai komunitas atau golongan yang ada di
Republik Kepulauan Marshall dan tidak membahas terkait konflik dengan
pemerintah.

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Ismatu Ropi dengan judul Sisi Yang
Terlupakan: Peran Historis Ahmadiyah Dalam Wacana Gerakan Modernisasi
Islam Di Indonesia dalam Al-Adyan : Jurnal Studi Lintas Agama. Volume 15,
Nomor 2, Juli — Desember 2020. P-ISSN: 1907-1736, E-ISSN: 2685-3574. Pada
jurnal di atas membahas terkait kontribusi Ahmadiyah dalam gerakan modernisasi
Islam di Indonesia, di mana komunitas ini secara diam dalam bergerak untuk
menyebarkan pemahaman terkait Ahmadiyah, serta adanya hubungan baik antara
Kelompok Muhammadiyah dan kelompok Ahmadiyah Lahore (Pakistan). Dari

sedikit uraian yang disampaikan, maka perbedaan pada penelitian kali ini terdapat



pada topik pembahasan yang lebih mengarah pada peran historis Ahmadiyah
dalam modernisasi. Sedangkan yang akan dibahas pada penelitian ini mengarah
ke komunitas Ahmadiyah di Kepulauan Marshall dan peranan pemerintah
membantu kaum minoritas (Islam) serta letak geografis yang berbeda, adapun
juga kajian mengenai Ahmadiyah di Kepulauan Marshall belum banyak yang
membahas.

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Paulus Rudolf Yuniarto dengan judul
Minoritas Muslim Thailand: Asimilasi, Perlawanan Budaya Dan Akar Gerakan
Separatisme dalam Jurnal Masyarakat dan Budaya, VVolume 7 No.1 Tahun 2005.
Jurnal di atas membahas berkenaan dengan minoritas, di mana sub
pembahasannya masih dalam satu lingkup dan memiliki kesamaan dalam
pemilihan tema penelitian. Namun dalam kesamaan pada pembahasan, terdapat
perbedaan dalam isi dan letak geografis serta komunitas Islam yang terbentuk.
Dalam jurnal tersebut membahas mengenai asimilasi dan gerakan separatisme
yang merugikan masyarakat Patani. Masyarakat Patani dianggap sebagai outsider.
Keberanekaragaman suku, adat, dan etnik, ditambah dengan ketidakadilan
pemerintah terhadap masyarakat Patani yang dikecualikan, tak heran di Thailand
bagian selatan sering terjadi konflik. Berbeda dengan masyarakat di Republik
Kepulauan Marshall yang cenderung mendapat dukungan dari pemerintah terkait
kebebasan beragama, karena didasari oleh aturan pemerintah yang menerapkan
kebebasan memeluk keyakinan, bersuara, dan mengekspresikan diri. Hal ini yang

menjadi pembeda dari jurnal dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.



Keenam, skripsi yang ditulis oleh Zahroh Fitriani, mahasiswi Fakultas
Ushuluddin, Adab, dan Humaniora IAIN Purwokerto dengan Judul “Dinamika
Sosial Minoritas Muslim Di Thailand Pada Masa Pemerintahan Phibun
Songkhram (1938-1944 dan 1948-1957)”. Pada skripsi ini dijelaskan bahwa
Pemerintah Thailand menerapkan peraturan bagi umat muslim dengan
mengharuskan mereka untuk berpakaian seperti orang barat, dan menghapus ciri
khas mereka sebagai muslim Melayu untuk kemudian digantikan dengan ciri khas
orang Thailand, serta mengubah kurikulum sekolah yang berbasis pendidikan
agama Islam dengan kurikulum yang bercorak agama Budha. Dari pembahasan
ini digambarkan bagaimana umat muslim minoritas diperlakukan di negara
mayoritas non-muslim. Adapun perbedaannya yaitu pada letak geografis dan
subjek penelitian. Dalam penelitian ini membahas mengenai dinamika sosial pada
masa pemerintahan tertentu, sedangkan yang akan diteliti oleh peneliti terkait
perkembangan kelompok muslim minoritas di Republik Kepulauan Marshall.

Ketujuh, tesis yang ditulis oleh Ahmad Safi’i Program Studi Pendidikan
Islam dengan Judul “Penguatan Pendidikan Islam Bagi Kaum Muslim Minoritas
di Lingkungan Non-Muslim: Studi Kasus di Sengkan Condongcatur Depok
Sleman” Mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 2015. Dalam tesisnya
dibahas mengenai Islam minoritas dan juga membahas mengenai agama Islam dan
Kristen. Hal ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti
yaitu terkait Islam minoritas, namun letak perbedaannya ada pada fokus penelitian

mengenai golongan kelompok Ahmadiyah dan letak geografis yang berbeda.
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Secara umum, penelitian ini membahas mengenai umat Islam minoritas di
kawasan mayoritas serta membahas mengenai kelompok jemaah Ahmadiyah yang
berada di Kepulauan Marshall. Sumber-sumber mengenai Islam minoritas tersebut
dapat mempermudah untuk mendapatkan benang merah dari setiap kawasan yang
membahas mengenai objek penelitian yang sama, di mana penelitian ini
membahas terkait perkembangan Islam Ahmadiyah di Republik Kepulauan
Marshall yang mana belum ada penelitian dengan topik pembahasan tersebut
sebelumnya. Adapun batasan penelitian ini dimulai pada tahun 2012 hingga 2021.

F. Kerangka Teori
1. Teori

Pada bagian ini, peneliti menggunakan teori dan pendekatan untuk
digunakan sebagai landasan berfikir. Teori yang relevan untuk diterapkan
dalam penelitian ini adalah teori tindakan sosial Max Weber. Menurutnya
tindakan sosial merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh individu. Hal
ini didasarkan dengan adanya tindakan yang memiliki arti yang lebih
subjektif, dan tindakan tersebut diarahkan kepada orang lain. Tentunya dengan
penggunaan teori ini sangat layak untuk diterapkan, sebagaimana tindakan-
tindakan yang di ambil oleh Jamaat Ahmadiyah di Kepulauan Marshall.
Adapun upaya tindakan yang dilakukan oleh umat Muslim, baik oleh tokoh-
tokoh maupun organisasi yang dibentuk memiliki makna dan tujuan, yaitu
mengangkat hak setiap kewarganegaraan yang adil dan bebas, baik dari segi

praktik hukum, norma sosial.
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Selaras dengan teori tindakan yang ditawarkan oleh Weber, karena
teori ini berorientasi kepada motif dan tujuan pelaku melakukan tindakan.
Dalam memahami perilaku individu maupun kelompok, seseorang harus
mempunyai motif dalam melakukan tindakan dan memiliki alasan atas apa
yang akan dilakukan, menurutnya cara terbaik untuk dapat memahami
berbagai alasan seseorang mempunyai motif adalah mengapa orang dapat
bertindak (Prahesti, 2021: 143)

Oleh karana itu peneliti mencermati, bahwa teori tersebut relevan
digunakan sebagai landasan berfikir dalam melakukan penelitian ini. Karena
apa yang menjadi topik bahasan peneliti yaitu mengenai tindakan sosial yang
dilakukan individu dan diarahkan kepada tindakan orang lain. Dalam hal ini
dilakukan oleh Komunitas Ahmadiyah di Kepulauan Marsahll yang
mempunyai pengaruh kuat dan motif. Sehingga membentuk pengaruh besar

pada pola hubungan yang terjadi dalam sosial masyarakat.

. Pendekatan

Peneliti menggunakan pendekatan Keagmaan dalam membangun
memeprkuat hasil penelitian. Hal ini didasari pada agama Islam yang saat ini
terdapat aliran baru lahir dengan kepercayaan terkiat penerima wahyu nabi
terakhir buakanlah Nabi Muhammad saw. yaitu komunitas Ahmadiyah.
Ahmadiyah merupakan salah satu contoh yang seiring perkembangannnya
mulau menampakan diri, namun perlu diketahui bahawasanya komunitas
Ahmadiyah juga mengalami penolakan di beberapa negara yang notabenya

memeluk agama Islam dengan meyakini bahawa nabi terakhir yaitu hanya
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Nabi Muhammad SAW. Berberda dengan komunitas Ahmadiyah yang
meyakini bahwa nabi terkahir bukan Nabi Muhammad mealinakn Mirza
Gulam Ahad adalah nabi teakhir. bahan penelitian Kaitannya dengan
keagamaan sebagai objek penelitian harus dijelaskan dengan fakta yang
berhubungan dengan waktu, apakah itu masalah hukum, moral, konflik atau
sebagainya. Hal ini yang memudahkan dalam kajian yang peneliti lakukan.
Maka, pendekatan keagamaan ini digunakan untuk menggambarkan mengenai
organisasi muslim di Kepulauan Marshall.

Peneliti mencermati bahwa teori dan pendektana tersebut sangat
relevan digunakan sebagai landasan berpikir dalam melakukan penelitian ini.
Karena apa yang menjadi topik bahasan penelitian yaitu mengenai Kajian
Historis Perkembangan Islam Minoritas Jemaah Muslim Ahmadiyah Di
Kepulauan Marshall (2012-2021). Dalam hal ini dilakukan oleh organisasi
Islam di Kepulauan Marshall, sehingga membentuk pengaruh besar pada pola
hubungan yang terjadi dalam sosial masyarakat.

G. Metode Penelitian
Secara keseluruhan, penelitian ini menggunakan kajian pustaka (library
research). Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metodologi
penelitian sejarah. Adapun sistematika penulisan sejarah sudah disepakati oleh
para sejarawan menetapkan empat pokok untuk meneliti sejarah, yaitu heuristik,
verifikasi, interpretasi, dan historiografis.

1. Heuristik.
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Dalam melakukan penelitian, hal yang harus diperhatikan adalah
pengumpulan sumber yang digunakan serta acuan penulisan. Heuristik
merupakan keterampilan mencari dan mengumpulkan sumber (Abdurahman,
2011:104). Tahap ini menjadi langkah awal bagi penelitian untuk mencari dan
mengumpulkan sumber yang berhubungan dengan Islam minoritas.

a) Sumber Primer

Adapun dalam penelitian ini mengacu pada buku dengan
pembahasan mengenai Islam minoritas di kawasan samudra pasifik atau
lebih dikenal dengan sebutan oceania, dengan judul Muslim Minorities In
The World Today yang ditulis oleh M. Ali Kattani dan terbit pada tahun
1986, yang kemudian diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dengan
judul Muslim Minoritas di Dunia Dewasa Kini yang diterbitkan pada
tahun 2005. Serta website yang ditemukan oleh peneliti yang berkenaan
dengan topik pembahasan mengenai Islam di Kempulauan Marshall yaitu

https://marshallislandsjournal.com/ahmadiyya-holds-2nd-jalsa/. Dalam

websait tersebut memuat bebagai kegiatan yang dilakukan oleh penduduk
Kepulauan Marshall, baik itu komunitas Islam Ahmadiyah, atau kelompok
Mayoritas serta kegiatan pemerintahan juga termuat di dalamnya.

Serta jurnal yang dikeluarkan oleh komunitas Masyarakat
Kepulauan Marshall membahas mengenai kegiatan yang dilakukan seperti
Jalsa Musim Ahmadiyya atau konferensi Komunitas Muslim Ahmadiyyah

yang merupakan rangkaian kegitan tahunan.


https://marshallislandsjournal.com/ahmadiyya-holds-2nd-jalsa/
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b) Sumber Sekunder
Sebagai pelengkap, maka penelitian ini menggunakan sumber
kedua sebagai pendukung, yaitu sumber sekunder. Sumber penelitian ini
berupa data literatur yang berkaitan dengan objek penelitian. Adapun data-
data literatur sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa
buku salah satunya karya Amin Nurdin, Pergulatan Kaum Minoritas
Australia: Islam Versus Multikulturalisme dan Sekularisme, jurnal salah
satunya yaitu karya Rina Rehayati, Minoritas Muslim: Belajar dari Kasus
Minoritas Muslim di Filipina
2. Verifikasi
Setelah peneliti mengumpulkan sumber yang berkaitan dengan topik
penelitian, kemudian peneliti melakukan verifikasi atau yang lebih lazim
disebut kritik sumber. Dalam hal ini yang harus diuji adalah keabsahan
sumber yang dilakukan melalui kritik ekstern, dan terkait keaslian sumber
dilakukan melalui kritik intern.
a) Kiritik Ekstern
Pada tahap kritik ekstern, peneliti melakukan pengujian atas asli
atau tidaknya sumber dengan menguji bagian-bagian fisik dengan
mencocokan ejaan dan tahun terbit buku dan jurnal dari sumber-sumber
yang didapat. Otentitas tersebut kemudian diuji dengan lima pertanyaan:
Kapan sumber itu dibuat, di mana sumber itu dibuat, siapa yang membuat,
dari bahan apa sumber itu dibuat dan apakah sumber itu dalam bentuk asli

atau tiruan (Abdurrahman, 2019: 108-110).
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Peneliti telah menguji berbagai sumber yang terkumpul, seperti
contoh buku yang ditulis M. Ali Kattani dengan judul asli Muslim
Minorities In The World Today yang diterbitkan oleh Mansell: London,
terbit pada tahun 1986. Di Indonesia buku ini diterbitkan oleh PT.
RajaGrafindo Persada pada tahun 2005 dengan judul Minoritas Muslim di
Dunia Dewasa Kini. Dalam buku ini ada pembahasan terkait kawasan
Oceania (Kepulauan di Kawasan Samudra Pasifik).

Adapun dalam menunjang data yang berhasil didapatkan untuk
mencari kebenaran yaitu terkait jumlah pasti pemeluk ajaran Islam
Ahmadiyah, peneliti melakukan pengecekan data melalui media sosial
yaitu Facebook. Dimana dalam melakukan pengecekan ini, peneliti
melihat pada apa yang dipostingan dan pengikut di akun yang mengatasa
namakan Islam Ahmadiyah Kepulaun Marhall. Dari sana peneliti
mendapatkan jawaban terkait jumlah pasti Islam Ahmadiyah di Kepulauan
Marshall.

Kritik Intern

Tahap kritik intern digunakan untuk memperoleh sumber yang
kredibel dengan cara membandingkan sumber satu dengan sumber lain,
baik pada tahun-tahun kejadian, tempat kejadian serta nama-nama tokoh
pelaku sejarah. Seperti yang telah dijelaskan oleh Dudung Abdurrahman
(2019: 110) dalam bukunya, mengenai pertanyaan pokok pada kritik intern

adalah nilai bukti apakah yang ada di dalam sumber.
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Sebagaimana telah dijelaskan dalam sumber primer dan sekunder
di atas, kesaksian sejarah merupakan faktor paling utama untuk
menentukan keaslian dan fakta sejarah itu sendiri. Sehingga ketika peneliti
menemukan perbedaan dalam tahun kejadian ataupun tempat kejadian
terkait sumber yang didapat, peneliti lebih condong dan memilih sumber
primer daripada sekunder. Namun dalam kasus penelitian yang belum
banyak yang membahas atau belum ada sama sekali yang membahas,
maka sumber sekunder dapat dijadikan bahan penelitian, namun dengan
memperhatikan sumber yang didapat, baik itu website pemerintah atau
suatu komunitas yang sudah memiliki website resmi.

Interpretasi

Dalam tahap interpretasi, dituntut kecermatan dan sikap objektif
sejarawan, terutama dalam hal interpretasi subjektif terhadap fakta sejarah.
Sebagai sejarawan, sudah selayaknya bersikap objektif tanpa memandang latar
belakang penulis atau kepentingannya dalam menulis suatu peristiwa sejarah.
Oleh karena itu, interpretasi dapat dilakukan dengan cara membandingkan
data guna menyikapi peristiwa-peristiwa mana yang terjadi dalam waktu yang
sama (Abdurahman, 2007, hal. 74).

Ada dua metode yang digunakan dalam interpretasi yaitu analisis dan
sintesis. Analisis berarti menguraikan, sedangkan sintesis berarti menyatukan.
(Abdurahman, 2007, hal. 73). Penulis mencoba menguraikan informasi
tentang perkembangan Islam Ahmadiyah di Kepulauan Marshall, sejak

pertama kali masuknya Islam, kemudian perkembangannya hingga tantangan
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yang dialami oleh minoritas Islam Ahmadiyah di Kepulauan Marshall.
Kemudian pada tahap sintesis penulis kembali menyatukan data-data yang
didapat tentang perkembangan Islam Ahmadiyah di Kepulauan Marshall
menjadi satu kesatuan. Terlebih, sumber tentang masuknya Islam Ahmadiyah
dan perkembangannya di Kepulauan Marshall masih sedikit dan belum
banyak diketahui.
4. Historiografi
Tahap terakhir dari penelitian ini, yaitu proses historiografi untuk
menyempurnakan penelitian yang dilakukan. Pada pembahasan mengenai
historiografi, peneliti berusaha untuk menganalisis secara menyeluruh terkait
Kajian Historis perkembangan Islam Minoritas Jemaah Muslim Ahmadiyah di
Kepulaun Marshall. Adapun dalam sistematika penulisan akan terdiri dari
empat bab, yang nantinya dari bab tersebut terdapat sub-bab yang membahas
mengenai permasalahan atau temuan yang didapat.
H. Sistematika Pembahasan
Laporan skripsi oleh peneliti dituangkan dalam bentuk karya tulis. Maka
dari itu diperlukan penyusunan yang terstruktur guna menjaga pembahasan yang
telah ditentukan dalam rumusan masalah. Dalam setiap bab dijelaskan dalam sub-
bab yang lebih terperinci, dan pada setiap bab juga memiliki keterkaitan antara
satu dengan yang lain. Pembagian permasalahan dalam skripsi disajikan dalam
empat bab yang tersusun secara sistematis, di antaranya:
Bab | berisi pendahuluan yang disajikan dalam beberapa masalah pokok

pembahasan sebelum membahas Kajian Historis Perkembangan Islam Minoritas
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Jemaah Muslim Ahmadiyah Di Kepulauan Marshall (2012 — 2021) yaitu: latar
belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, sistematika pembahasan dan
daftar pustaka. Bagian ini merupakan gambaran umum tentang seluruh rangkaian
penulisan proposal skripsi sebagai pondasi dasar dalam pembahasan selanjutnya.

Bab Il menjelaskan dan menguraikan gambaran umum terkait
Perkembangan Islam Di Kepulauan Marshall, pada bab Il terdapat sub-bab yaitu :

a) Geografi dan sejarah Kepulauan Marshall.
b) Sejarah masuknya agama Islam di Kepulauan Marshall.
c) Organisasi Minoritas Muslim di Kepulauan Marshall.

Bab 111 menjelaskan dan menguraikan mengenai Perkembangan Kelompok

Ahmadiyah di Kepulauan Marshall. Adapun pembahasannya meliputi:
a) Sejarah Ahmadiyah.
b) Ahmadiyah di Kepulauan Marshall.
c¢) Jalsa Muslim Ahmdiyah.

Bab IV berisikan penutup yang berupa kesimpulan dan rekomendasi hasil
penelitian. Dalam bab ini akan disimpulkan semua fakta yang telah disusun dan
disajikan oleh peneliti, guna menjawab permasalahan dalam rumusan masalah.
Selain itu, bagian ini juga berfungsi untuk merefleksikan kajian teoritis hasil

penelitian.



BAB |1
PERKEMBANGAN JEMAAH ISLAM AHMADIYAH DI KEPULAUAN
MARSHALL (2012-2021)

A. Kondisi Geografi dan Sejarah Kepulauan Marshall

Republik Kepulauan Marshall terletak di Samudera Pasifik dan
merupakan bagian dari kelompok Kepulauan Mikronesia. Negara ini
adalah negara maritim di mana 97%-nya berupa lautan. (Ika lestari, 2020).
Berbatasan wilayah laut dengan Nauru di sebelah selatan, Kiribati di
bagian tenggara, Federasi Mikronesia di barat, dan dengan pulau Wake di
sebelah utara (Kettani, 2010 : 165). Kepulauan Marshall merupakan salah
satu negara kepulauan yang berada dalam sub kawasan Mikronesia atau
yang lebih dikenal dengan sebutan kawasan Oceania dengan populasi
penduduk pada tahun 2021 berjumlah 60.177 ribu jiwa.

Letak yang strategis memungkinkan negara ini menjadi salah satu
jalur perdagangan utama di kawasan Pasifik. Kultur yang beragam serta
suku yang beranekaragam menjadikan kepulauan ini memiliki keunikan
dan kepercayaan yang beragam. Letak geografis yang berada di kawasan
Samudera Pasifik tidak menjadikan Kepulauan Marshall terpuruk, namun
terus mengalami perkembangan yang menjanjikan, baik dari sektor pangan
hingga sistem pendidikan dari tahun ke tahun mengalami peningkatan
yang terus bertumbuh (Ensklopedia Dunia, 2021). Selain itu, Kepulauan
Marshall juga memiliki iklim tropis dengan suhu rata-rata sekitar 27°C

sepanjang tahun dengan Iklimnya tropis, adapun musim hujan jadi pada
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bulan Mei dan November, sedangkan musim kemarau berlangsung antara
Desember hingga April (David, H. Krabbenhoft. Dkk, 2013: 34-50)

Kepulauan Marshall terdiri dari 29 pulau karang (atol) dengan 5
pulau yang dapat dihuni. Atol sendiri memiliki makna tersendiri, yaitu
kumpulan karang yang memadat dan menjadi daratan serta terdapat danau
atau laguna yang berada di tengah pulau serta memiliki daratan yang
menyerupai bentuk telur secara otomatis jika dilihat pulau-pulau tersebut
menyambung menjadi satu. Dengan memiliki pola tersebut masyarakat
memberi dua sebutan untuk pulau yang dihuni yang terbentang dari barat
laut sampai tenggara dengan sebutan rantai ratak (matahari terbit) dan
rantai ralik (matahari terbenam).

Luas daratan secara keseluruhan mencapai 70 mil persegi atau
Wilayah seluas 181,43 km? ini merupakan salah satu negara terkecil di
dunia. Meskipun begitu, Kepulauan Marshall memiliki kekayaan alam
yang melimpah, terutama di sektor perikanan dan kelapa. didominasi oleh
pulau-pulau karang yang berpasir putih menjadikan pulau-pulau tersebut
terlihat indah dan menawan, tak jarang pulau-pulau tersebut dijadikan
resort untuk turis atau warga yang hendak berlibur. Kepulauan Marshall
yang strategis mengisyaratkan akan banyak kultur yang masuk, baik itu
persoalan kepercayaan, tradisi, maupun gaya hidup. Kultur yang masuk ke
dalam suatu wilayah pasti akan terus berkembang dan akan terus
mengalami perubahan-perubahan yang lebih dinamis serta sesuai dengan

kondisi dan tradisi di Kepulauan Marshall itu sendiri. Namun salah satu
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aspek penting dalam perubahan kultural di Kepulauan Marshall adalah
pengaruh media massa (Johnston, Christina. T. T. 2012: 178-195).
Gugusan pulau-pulau kecil yang bersebaran menyebabkan pulau-pulau
tersebut tidak berpenghuni dan menjadikan kepulauan ini sebagai salah
satu negara kepulauan di kawasan Oceania yang rendah polusi.

Suatu negara pasti memiliki sejarah kelam dalam proses mencapai
jati diri dengan di dukung masyarakat yang mendiami daerah atau
kawansan untuk bersatu dalam satu visi misi yang sama, sebelum
mendapatkan pengakuan dari negara lain atau PBB sebagai negara
merdeka. Berdasrakan letak geografi tersebut menjadikan Kepulauan
Marshall di lirik oleh bangsa-bangsa adidaya sebagai perluasan wilayah.
Letak yang cukup terpencil, namun memiliki keindahan alam yang
memanjakan mata. Tidak heran kepuluan ini beberapa kali mengalami
perpindahan kekuasan.

Perjalanan awal penemuan pulau pertama kali oleh Bangsa Eropa
yaitu Alonso de Salazar, seorang penjelajah asal Spanyol yang mendarat di
Kepulauan Marshall pada tahun 1526. Akan tetapi kepulauan ini tidak
dikunjungi lagi oleh Spanyol selama berabad-abad, hingga akhirnya pada
tahun 1788, seorang kapten dan penjelajah asal Inggris, John Marshall
bersama seorang pelaut Thomas Gilbert, mengunjungi wilayah tersebut.
Nama Kepulauan Marshall diambil dari nama Kapten John Marshall.
Sekitar tahun 1820, penjelajah asal Rusia, Adam Johann Von Krusenstren

dan juga penjelajah asal Prancis, Louis Isidore Duperrey menamai
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gugusan pulau-pulau tersebut dengan nama Kepulauan Marshall, nama
tersebut diambil dari nama Kapten John Marshall yang sudah mendarat di
pulau tersebut pada tahun 1788 (Runeborg, 1980 : 3-15). Namun secara
historis, penduduk asli kepulauan tersebut menamai pulau-pulau mereka
dengan nama Jolet jen Anjj yang memiliki arti “Hadiah dari Tuhan”.

Pada tahun 1874, Kepulauan Marshall secara resmi diklaim oleh
kekaisaran Spanyol sebagai bagian dari Hindia Spanyol. Beberapa
perusahaan Jerman mulai berdatangan ke Wilayah Kepulauan Marshall
yang mempelopori produksi kopra di pulau tersebut karena kebetulan tidak
dihuni oleh koloni Spanyol. Tindakan Jerman tersebut sempat memicu
ketegangan antara Jerman dengan Spanyol, namun setelah adanya mediasi
di antara kedua negara pada 1885 wilayah ini menjadi wilayah protektorat
Jerman dengan kompensasi sebesar 4,5 juta dollar kepada pihak Spanyol.
Jerman menempatkan semua pulau Mikronesia termasuk Kepulauan
Marshall di bawah Gubernur Nugini Jerman.

Pada tahun 1914, Jepang yang tergabung dalam aliansi triple
entente selama PD. | merebut berbagai koloni dari kekaisaran Jerman
termasuk beberapa wilayah Mikronesia. Karena Jerman memandang
Kepulauan Marshall murni sebagai koloni ekonomi, mereka tidak
berusaha mempertahankan atau membentengi pulau-pulau itu jika terjadi
serangan, setelah itu Jepang berhasil mengambil alih kendali Kepulauan
Marshall. Markas besar Jepang didirikan di pusat administrasi Jerman di

Atol Jaluit. Selama PD. Il, pada tanggal 31 Januari 1944, pasukan
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Amerika mendarat di Atol Kwajalein, pasukan marinir dan angkatan darat
Amerika kemudian mengambil alih pulau-pulau tersebut dari Jepang pada
tanggal 3 Februari yang disusul dengan pertempuran sengit di Atol
Kwajalein dan Enewatak. Pada tahun 1947 Amerika Serikat sebagai
kekuatan yang menduduki wilayah tersebut menandatangani perjanjian
dengan dewan keamanan PBB untuk mengelola sebagian besar Mikronesia
termasuk Kepulauan Marshall sebagai wilayah perwalian Kepulauan
Pasifik.

Sejak tahun 1946 hingga 1958 selama tahun-tahun awal perang
dingin, wilayah Kepulauan Marshall dijadikan sebagai Pacific Proving
Ground, yaitu tempat bagi Amerika Serikat untuk melakukan serangan uji
coba senjata nuklir. Uji coba tersebut dilakukan di berbagai atol di
Kepulauan Marshall. Pengujian nuklir dimulai pada tahun 1946 di Bikini
Atol. Selama bertahun-tahun, sebanyak 67 kali uji senjata dilakukan
termasuk uji bom hidrogen dengan kode castle bravo yang memiliki daya
ledak sebesar 15 megaton yang menghasilkan dampak signifikan di
wilayah tersebut. Pengujian-pengujian ini berakhir pada tahun 1958.
Selama bertahun-tahun, hanya satu dari lebih 60 pulau yang dibersihkan
oleh pemerintah Amerika Serikat.

Pada tanggal 1 Mei 1979 sebagai pengakuan atas status politik
yang berkembang di Kepulauan Marshall, Amerika Serikat mengakui
konstitusi Kepulauan Marshall dan pembentukan pemerintahan Republik

Kepulauan Marshall. Pada tahun 1986 negara ini menandatangani
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perjanjian Compact of Free Association (CFA) dengan Amerika Serikat.
Kepulauan Marshall telah membentuk sistem konstitusi sendiri dan
menyatakan kemerdekaannya dari Amerika Serikat pada tanggal 21
Oktober 1986. Pada saat itu, Kepulauan Marshall menjadi negara merdeka
yang memiliki kedaulatan dan otonomi politik, tetapi tetap menjalin
hubungan asosiasi yang erat dengan Amerika Serikat. Setelah memperoleh
kemerdekaan, Kepulauan Marshall memperkenalkan konstitusi baru pada
tahun 1979, yang kemudian diubah pada tahun 1995. Konstitusi ini
menetapkan dasar bagi pemerintahan negara tersebut, termasuk hak asasi
manusia, kebebasan berbicara, hak atas tanah, dan sistem pemerintahan
yang demokratis. Saat ini, Kepulauan Marshall adalah negara republik
dengan presiden sebagai kepala negara dan kepala pemerintahan. Sistem
pemerintahannya didasarkan pada prinsip pemisahan kekuasaan antara
lembaga legislatif, eksekutif, dan yudikatif. Prosedur kemerdekaan secara
resmi diselesaikan berdasarkan hukum internasional pada tahun 1990
ketika PBB secara resmi mengakhiri status perwalian sesuai dengan
resolusi dewan keamanan. Republik Kepulauan Marshall diterima sebagai
anggota PBB pada 17 September 1991. (The World Factbook. (2021).
Dengan bergabungnya Republik kepulauan Marshall dengan
perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada 17 September 1991. Kepulauan
Marshall merupakan salah satu negara kecil di Pasifik dan menjadi
anggota PBB sebagai upaya untuk memperjuangkan kepentingan

nasionalnya di forum internasional umum PBB dan memiliki suara dalam
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mengambil keputusan bersama. (Bolivar, 2016 : 1-11) Sebagai anggota
PBB, Kepulauan Marshall memiliki hak dan tanggung jawab yang sama
dengan negara-negara anggota lainnya dalam mempromosikan
perdamaian, kerjasama internasional, dan penyelesaian konflik
internasional secara damai. Negara ini juga memiliki hak untuk
berpartisipasi dalam sidang umum PBB dan memiliki suara dalam

mengambil keputusan bersama (Fritz, Holly M. Barker, 2014 : 441-459).

Republik Kepulauan Marshall memiliki kontribusi yang signifikan
dalam dunia internasional dan di PBB. Negara ini telah berpartisipasi
dalam banyak inisiatif internasional dan organisasi PBB, serta
berkontribusi dalam isu-isu global seperti perdamaian, keamanan, dan
lingkungan. Salah satu sumbangan penting Republik Kepulauan Marshall
adalah dalam isu lingkungan, terutama dalam upaya mengatasi perubahan
iklim. Sebagal negara kepulauan, Republik Kepulauan Marshall sangat
rentan terhadap kenaikan permukaan air laut akibat perubahan iklim
(Mein-Smith, Paige Lei, 2019: 39-63). Dengan demikian telah
memberikan kontribusi dalam pemeliharaan perdamaian dan keamanan
internasional. Sebagai anggota aktif Perserikatan Bangsa-Bangsa, negara
ini telah mengirim personel militer ke beberapa misi perdamaian PBB,
termasuk di Timor Leste, Sudan, dan Haiti. Selain itu, negara ini juga telah
berpartisipasi dalam beberapa inisiatif internasional untuk mengatasi
masalah non-proliferasi senjata nuklir dan perlucutan senjata (Allen,

Michael Gerard, 2018: 279-293).
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Kepulauan Marshall mengalami bertumbuhan yang signifikan
setelah bergabung dengan PBB pada 17 September 1991. PBB telah
memberikan dukungan penting bagi Kepulauan Marshall dalam berbagai
sektor pembangunan dan infrastruktur, seperti perbaikan jalan, jembatan,
dan pelabuhan, meningkatkan pelayanan kesehatan, serta memperkuat
pendidikan dengan menyediakan beasiswa untuk studi di luar negeri.
Dalam upaya pengembangan ekonomi, PBB juga memberikan bantuan
teknis dan keuangan untuk sektor pertanian, perikanan, dan pariwisata.
Selain itu, PBB juga membantu Kepulauan Marshall dalam upaya
melindungi lingkungan dengan program pengurangan emisi gas rumah
kaca dan pengelolaan limbah. Melalui dukungan PBB, Kepulauan
Marshall dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat dan mencapai
kemajuan dalam berbagai sektor (United Nations. (2021).

Desain bendera dari Kepulauan Marshall yang digunakan saat ini
pertama kali diadopsi pada awal pemerintahan yaitu pada tanggal 1 Mei
1979. Desain bendera negara ini terdiri dari 3 unsur warna yaitu biru,
putih, dan oranye. Benderanya memiliki penampilan pulau di lautan. Latar
belakang dengan warna biru melambangkan Samudera Pasifik, garis
miring ke atas melambangkan garis equator atau khatulistiwa. Bintang di
atasnya menandakan kumpulan pulau belahan bumi utara. Sementara garis
berwarna putih dan oranye mewakili jaringan rantai pulau ratak dan ralih.
Selain itu garis ini juga melambangkan perdamaian dan keberanian. 24

ujung bintang berarti jumlah distrik pemilihan, sementara 4 ujung



26

dipanjangkan menandakan pusat budaya dan administrasi utama di

Majuro, Jaluit, Wotje, dan Ebeye.

Adapun di Kepulauan Marshall terdapat beberapa pelabuhan yang
digunakan untuk kegiatan perdagangan, transportasi, dan pariwisata. Salah
satu pelabuhan utama adalah Pelabuhan Majuro, yang terletak di ibu kota
negara ini. Pelabuhan ini memiliki fasilitas untuk kapal barang dan kapal
penumpang, serta melayani kapal nelayan dan kapal pesiar. Selain itu,
terdapat pelabuhan-pelabuhan kecil lainnya di pulau-pulau yang lebih
terpencil. Dengan adanya infrastruktur yang memadai, ini akan membantu
moda transportasi dan akomodasi bagi para nelayan (O'Connor, Francis.
2017: 71-80). Menurut Seatrade Maritime News, Kepulauan Marshall
telah melampaui pendaftaran kapal besar lainnya dan sekarang memiliki
lebih dari 223 juta gross tonnage (GT)" kapal terdaftar, menempati urutan
kedua setelah Panama. Hal ini memberikan dampak yang luar biasa bagi
pertumbuhan Perekonomian di RMI, serta mampu menarik para investor
untuk berganbung dalam bendara Marshall. Ini didasari pada kawasan
RMI yang merupakan negara maritim dan letak yang strategis. Namun,
dengan pencapaian ini masih terdapat beberapa masalah yang dihadapi,
seperti kurangnya fasilitas dan peralatan modern, serta kekurangan tenaga

kerja yang terampil.

! GT (Gross Tonnage) merupakan ukuran volume kapal yang digunakan untuk
menghitung biaya perizinan dan pajak. GT dihitung berdasarkan volume seluruh ruang di
kapal. Kapal dengan GT lebih dari 100 ton harus terdaftar di bawah bendera negara dan
memiliki dokumen status seperti sertifikat kelayakan. Semakin besar GT kapal, semakin
besar biaya perizinan yang harus dibayarkan oleh pemiliknya.
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Berdasarkan data dari International Energy Agency (IEA),
disajikan data bahwa gas emisi yang dihasilkan kapal lintas benua ini
menyumbang setidaknya mencapai 646 juta metric ton of carbon dioxide
(MTCO2) atau sekitar 2% kontribusi dalam meningkatnya gas emisi
karbon yang ada di dunia pada tahun 2021. Hal ini juga sejalan dengan
pernyataan dari The Huffington Post bawa pada tahun 2012 terjadi
kekeringan di RMI yang mana mengakibatkan kekurangan air minum dan
gagal panen. Dengan adanya peristiwa ini, Internal Nationally Determined
Contributions (INDC), berupaya untuk terus mengurangi emisi karbon
sebesar 32% pada 2025 (Litchney, Sarah, 2018)

Operator kapal harus memberikan rencana daur ulang kapal mereka
kepada otoritas yang berwenang sebelum kapal tersebut dibongkar.
Peraturan ini juga mewajibkan negara-negara anggota Uni Eropa untuk
menetapkan fasilitas daur ulang kapal di wilayah mereka, yang memenuhi
standar lingkungan dan keselamatan. (European Commission. 2022).

Dengan adanya IHM (Inventory of Hazardous Materials) serta
terdapat regulasi daur atau EUSRR diharapkan para kapal yang melintas
atau berlabuh tidak merusak ekosistem dan kesehatan masyarakat. Dengan
adanya regulasi aturan yang diberlakukan untuk semua kendaraan tidak
terkecuali kapal yang memiliki jangkauan yang luas, sudah seharusnya
memiliki sistem bahan bakar yang baik, guna pengurangan gas emisi

karbon dimana penmingkatan ataupun penurunan diperkirakan akan
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memakan waktu yang cukup lama (European Commission Directorate-
General for Environment, 2010).

Hal ini juga serupa dengan pernyataan dari Global Green Growth
Institute (GGGI, 2015) bahwa adanya pergeseran dari sektor
perekonomian yang mana dari sektor primer menuju sekunder serta tersier.
Faktor pertumbuhan perekonomian dunia maka akan semakin menurunkan
tingkat kerusakan lingkungan yang mana diukur dengan gas emisi karbon
(Intergoverment Panel on Climate Change, 2014). Peraturan yang
dikeluarkan oleh IHM dan EUSRR memiliki dampak yang signifikan di
masa depan, termasuk inovasi dalam teknologi bahan bakar yang berupaya
untuk mengurangi emisi gas rumah kaca hingga 29%. Dalam hal
ekosistem, hutan bakau di Kepulauan Marshall yang merupakan tempat
hidup bagi keanekaragaman hayati laut juga perlu dilindungi. Ini sejalan
dengan Rekomendasi Dari American Council For An Energy-Efficient
Economy (ACEEE) untuk menerapkan manajemen energi berbasis standar
ISO 50001 dalam penggunaan energi berskala besar. Penggunaan
teknologi batubara yang ramah lingkungan dan pembangunan pembangkit
listrik energi terbarukan bertujuan untuk mengurangi gas emisi di
Kepulauan Marshall. Kepulauan ini memiliki iklim tropis dengan hanya
dua musim, sehingga pemanfaatan energi terbarukan seperti tenaga surya
akan membantu dalam mengurangi emisi gas (Nuryanto, 2017:142-152).

Hanya sekitar 66,1% penduduk Kepulauan Marshall yang

memperoleh hak pendidikan mereka, meskipun pendapatan per kapita dan
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pendapatan negara telah meningkat. Oleh karena itu, pemerintah mulai
membahas kebijakan sistem pendidikan dan pemerintahan yang sedang
berlangsung di negara tersebut. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh
Human Rights Measurement Initiative (HRMI) Kepulauan Marshall hanya
memenuhi 66,1% dari hak pendidikan warga, meskipun pendapatan per
kapita dan pendapatan negara sudah meningkat. Sistem pendidikan di
Kepulauan Marshall dipengaruhi oleh sejarah dan budaya setempat, di
mana setelah menjadi Mandat Pasifik Selatan, Amerika Serikat
memperkenalkan sistem pendidikan Barat di negara tersebut.

Saat ini, sistem pendidikan di Republik Kepulauan Marshall terdiri
dari 4 tingkatan: taman kanak-kanan, dasar, menengah, dan tinggi. Namun,
kenyataannya untuk mendapatkan dan mendaftarkan anak-anak rentan usia
3-5 tahun, tergolong susah untuk didapat, tidak semua daerah memiliki
sekolah taman kanak-kanak serta untuk mendapatkannya pun biayanya
juga tergolong tidak murah (Public Disclousure Authorized, 2020): 10-15).
Dengan adanya campur tangan pemerintah AS dalam membenahi sistem
pendidikan, dapat diyakini akan tidak adanya lagi yang terlantar. Pada
dasarnya masyarakat Kepulauan Marshall yang sudah berpindah dari
Kepulauan Marshall ke AS, juga merindukan suasana di Kepulauan
Marshall. Masyarakat menginginkan adanya perubahan yang signifikan
dalam berbagai aspek untuk menunjang pertumbuhan di sana.

Dalam sebuah jurnal berjudul yang berjudul "Improving Education

in the Marshall Islands: Challenges and Opportunities” oleh Charles T.
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Paul, ia menjelaskan bahwa upaya pemerintah untuk meningkatkan
pendidikan di Republik Kepulauan Marshall telah menghasilkan beberapa
hasil yang positif. Di antaranya adalah peningkatan jumlah siswa yang
menyelesaikan pendidikan dasar dan menengah, serta peningkatan kualitas
guru dan kurikulum pendidikan (Paul, Charles T, 2014: 1-10). Dengan
adanya upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Republik Kepulauan Marshall melalui pelatihan dan pengembangan guru
serta perbaikan Kkurikulum pendidikan. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa siswa mendapatkan pendidikan yang memadai (Garcia,
Esther dan Weiss, Emely, 2019: 34).

Kepulauan Marshall menganut sistem pemerintahan campuran.
Negara ini menjalin perjanjian asosiasi kerja sama bebas dengan Amerika
Serikat (Amerika Serikat) di mana AS bertanggung jawab perihal
pertahanan negara ini dan juga memberi kesempatan kepada penduduk
Kepulauan Marshall untuk pindah ke AS dan bekerja di sana. Bahasa
resmi Kepulauan Marshall adalah bahasa Inggris dan bahasa Marshall
(Australian Government, 2020), serta menggunakan USD (United States
Dollar) sebagai mata uang resmi. (lka lestari, 2020). Pada tahun 2018,
Kepulauan Marshall mengesahkan Sovereign Currency Act yang
menjadikan sebagai negara pertama yang menerbitkan cryptocurrency
mereka sendiri dan mengesahkannya sebagai alat pembayaran yang sah.

Mata yang kripto itu disebut dengan Sovereign.
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Sebagian besar ekonomi negara ini berasal dari pembayaran sewa
Amerika Serikat untuk pemanfaatan atol Kwajalein sebagai pangkalan
militer Amerika Serikat. Antara tahun 1986 dan 2001, sekitar 1 miliar
dollar Amerika dana bantuan ke Kepulauan Marshall berasal dari
Amerika, hal ini sesuai dengan perjanjian Compact of Free Association
(CFA) di antara kedua negara tersebut. Adapun sektor lain yang turut
menyumbang perekonomian Kepulauan Marshall antara lain ada pada
sektor pariwisata, perikanan yang kaya ikan serta daerah yang mendukung
serta sewa pulau yang digunakan oleh USA.

Jumlah penduduk di Kawasan Mikronesia tercatat mengalami
peningkatan dari 0,1 juta pada tahun 1870 menjadi 0,2 juta pada 1950 dan
0,6 juta pada 2020. Adapun jumlah umat muslim Mikronesia tercatat
hanya 0,6% pada tahun 2020. Pemerintah AS memperkirakan jumlah
penduduk di Kepulauan Marshall adalah sebanyak 59.190 jiwa pada
pertengahan tahun 2021 di mana data tersebut merupakan angka
akumulasi secara keseluruhan tanpa memisahkan penduduk lokal dan
penduduk asing atau pendatang, di mana 98% mayoritas penduduknya
menganut agama Kristen, sedangkan 2% sisanya menganut kepercayaan
campuran yang didominasi oleh pendatang. (U.S. Department of State,
2021)

Sebagai negara berkembang, Kepulauan Marshall memiliki
permasalahan kesehatan pada penduduknya. Pemerintah Kepulauan

Marshall mulai memperhatikan kesehatan penduduk karena tingkat
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kematian yang cukup tinggi datang dari masalah kesehatan. Pada tahun
2017 tercatat peningkatan kematian pada penyakit diabetes dan jantung.
Hal ini juga diperparah dari dampak uji coba senjata nuklir milik AS
selama perang dingin berlangsung. Uji coba senjata nuklir ini
mengakibatkan kondisi kesehatan penduduk Kepulauan Marshall
terdampak secara signifikan, antara lain menyebabkan penyakit kanker.
Radiasi yang dilepaskan dari uji coba nuklir menyebabkan peningkatan
kasus kanker di antara penduduk Kepulauan Marshall. Menurut laporan
dari Komisi Nuklir Kepulauan Marshall, lebih dari 60% penduduk yang
tinggal di pulau-pulau terpencil mengalami paparan radiasi yang tinggi,
dan sekitar 25% dari mereka mengidap kanker tiroid.

Radiasi juga dapat menyebabkan kerusakan pada sel-sel reproduksi
yang dapat menyebabkan kelahiran bayi dengan cacat bawaan atau
gangguan genetik. Uji coba nuklir menyebabkan banyak orang di
Kepulauan Marshall kehilangan tempat tinggal dan sumber daya laut yang
mereka andalkan untuk hidup. Ini menyebabkan tingkat stres yang tinggi
dan gangguan kesehatan mental, seperti depresi dan gangguan kecemasan.
Paparan radiasi yang tinggi dapat memengaruhi kesehatan reproduksi
penduduk Kepulauan Marshall. Beberapa penelitian menunjukkan
peningkatan risiko kesulitan hamil, keguguran, dan kelahiran prematur di
antara perempuan yang terpapar radiasi dari uji coba nuklir. Radiasi dari
uji coba nuklir juga dapat mengganggu sistem kekebalan tubuh, sehingga

meningkatkan risiko infeksi dan penyakit lain. Dampak kesehatan ini
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masih terus dirasakan oleh masyarakat Kepulauan Marshall hingga saat
ini. Pemerintah AS telah memberikan kompensasi finansial dan program
bantuan kesehatan kepada masyarakat Kepulauan Marshall yang
terdampak.

Pemerintah Kepulauan Marshall terus bekerja untuk meningkatkan
kesehatan masyarakat dan mengatasi berbagai permasalahan kesehatan
yang dihadapi oleh negara tersebut. Upaya-upaya ini meliputi
pengembangan program kesehatan yang terintegrasi dan upaya-upaya
untuk meningkatkan akses pada layanan kesehatan, air bersih, sanitasi, dan
nutrisi (Fontana, Rebecca, 2021). Termasuk pada saat pandemi COVID-
19, tercatat hanya 4 kasus COVID-19 yang dilaporkan di Kepulauan
Marshall. Hingga saat ini, jumlah kasus COVID-19 di Kepulauan Marshall
masih tergolong rendah dan tidak ada laporan kematian yang disebabkan
oleh virus tersebut (FitzGerald ,James, 2022).

Sistem kesehatan di Kepulauan Marshall masih memerlukan
perbaikan dan perkembangan lebih lanjut karena Kepulauan Marshall
merupakan negara kepulauan yang terdiri dari banyak pulau kecil dan
jumlah penduduk yang relatif kecil. Meskipun demikian, upaya telah
dilakukan untuk meningkatkan aksesibilitas dan kualitas layanan
kesehatan di Kepulauan Marshall, termasuk dengan cara meningkatkan
jumlah tenaga medis dan fasilitas kesehatan. Menurut data dari World

Health Organization (WHO) pada tahun 2019, Kepulauan Marshall
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memiliki total 23 fasilitas kesehatan, termasuk pusat kesehatan dan rumah
sakit, yang tersebar di seluruh wilayah negara.

Meskipun Kepulauan Marshall telah memiliki fasilitas kesehatan
yang tersebar di seluruh wilayah negara, namun masih terbatas dalam hal
peralatan dan obat-obatan yang tersedia, serta jumlah tenaga medis yang
masih terbatas, terutama dokter spesialis. Namun, pemerintah dan
organisasi internasional telah melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan jumlah dan kualitas tenaga medis di Kepulauan Marshall,
termasuk melalui kampanye dan program pelatihan yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran dan kapasitas tenaga medis lokal. Meskipun
pemerataan layanan kesehatan di Kepulauan Marshall masih menjadi
permasalahan yang perlu diatasi, namun berbagai upaya yang telah
dilakukan diharapkan dapat memperbaiki situasi kesehatan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. "Healthy Marshall Islands”
untuk meningkatkan kesadaran tentang pola makan sehat dan gaya hidup
aktif. Selain itu, organisasi-organisasi seperti World Health Organization
(WHO) dan Pacific Islands Health Officers Association (PIHOA) turut
andil dalam menangani kasusu kesehatan.

Pada tahun 1862 populasi Kepulauan Marshall diperkirakan ada
10.000 jiwa. Pada tahun 1960 populasi Kepulauan Marshall meningkat
menjadi 15.000 jiwa. Terhitung ada 53.158 penduduk di Kepulauan
Marshall pada sensus tahun 2011 di mana data itu merupakan data yang

diambil hanya penduduk lokal atau asli Kepulaun Marshall, lebih dari dua
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pertiganya tinggal di ibu kota Majuro dan pusat kota sekunder, Ebeye.
Angka ini tidak termasuk penduduk asli Kepulauan Marshall yang telah
pindah ke AS, mengacu pada perjanjian asosiasi kerja sama bebas yang
memungkinkan penduduk Kepulauan Marshall untuk pindah ke Amerika
Serikat dan mendapatkan pekerjaan di sana. Sekitar 4.300 penduduk asli
Kepulauan Marshall direlokasi ke Springdale, Arkansas di Amerika
Serikat; angka ini mewakili jumlah populasi terbesar untuk penduduk asli
Kepulauan Marshall di luar negara asal mereka. Mayoritas penduduk di
Kepulauan Marshall adalah orang Marshall asli. Orang Marshall berasal
dari Micronesia dan diyakini telah bermigrasi dari Asia ke Kepulauan
Marshall beberapa ribu tahun yang lalu. Sebagian kecil orang Marshall
memiliki keturunan Asia terutama Jepang. Sekitar setengah dari populasi
negara itu tinggal di Majuro dan Ebeye. Sedangkan berdasarkan data dari

PBB, berikut tabel

Perkembangan Jumlah Penduduk Kepulauan Marshall (2011-2022)

62,000

61,322

61,000

&0,000

54,000
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Tabel 1. Perkembangan Jumlah Penduduk Kepulauan Marshall (2011-2022),
(https://countrymeters.info/en/Marshall_Islands, diakses 29 Maret 2023).
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B. Terbentuknya Minoritas Muslim dan Dinamika Sosial di Kepulauan
Marshall

Pertumbuhan sutau komunitas yang terjadi di suatu darah
menandakan akan adanya hal baru dan akan berbaur dengan lingkungan
sekitar. Adapun faktor yang memperngaruhi terjadinya komunitas baru
yaitu didasari pada perpindahan sutu kelompok imigran muslim yang
mendatangi kawasan baru dengan notabenya banyak terdapat agama
kristen/non-muslim di kawasan yang di datangi. Hal ini juga di dasari pada
perkumpulan imigran muslim dan mualaf muslim yang menyatu untuk
membentuk Minoritas Muslim baru dengan beradaptasi kebudayaan
setempat. Ini yang terjadi pada komuntas Muslim Ahmadiyah yang berada
di kepulaua Marshall yaitu dengan adanya imigran yang berasal dari India,
Pakistan, Kazaktan dan beberapa negara yang tengah mengalami konflik
mereka mencari negra untuk mendapatkan suaka dan kehidupan yang
lebih baik .

Islam Ahmadiyah adalah salah satu agama yang terdaftar di
Kepulauan Marshall. Namun, muslim Ahmadiyah di Kepulauan Marshall
adalah kelompok minoritas dengan jumlah penganut hanya 100 orang,
tercatat pada tahun 2016 (Hilary Hosia, 2016). Seiring dengan
perkembangan zaman, jumlah penganut muslim Ahmadiyah di Kepulauan
Marshall diperkirakan berjumlah 120 orang di tahun 2021. Berdasarkan
analisa dengan adanya perjanjian CFA Kepulauan Marshall dan Amerika,

memberikan peluang kepada penduduk Marshall untuk melakukan migrasi
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tanpa memikirkan parport dan visa. Dari analisa tersbut, jumlah penduduk
serta jumah pemeluk agama mengalami penurunan yang bertahan di
Kepulauan Maershall imbas dari perjanjian tersebut.

Sejarah berdirinya Ahmadiyah dipelopori oleh Mirza Ghulam
Ahmad yang lahir di India pada 13 Februari 1835 dan masih memiliki
darah bangsawan dari Kerajaan Mughal (Muhtador, 2018). Ahmadiyah
didirikan oleh Mirza Ghulam Ahmad pada 23 Maret 1889. Ahmadiyah
adalah sebuah gerakan keagamaan Islam yang bertujuan membangkitkan
umat Islam di India di mana pada masa itu mereka berada pada penjajahan
kolonial Inggris yang membawa pengaruh dalam penyebaran agama
Kristen oleh para misionaris saat itu.

Mirza Ghulam Ahmad mendakwakan diri sebagai Imam Mahdi
dan juga Isa yang dijanjikan akan datang di antara umat Islam pada akhir
zaman, yang tugas utamanya menghidupkan agama dan menegakkan
syariat Islam. Di kota Ludhiana, India, beliau pertama kalinya menerima
janji bai’at dari pada pengikutnya. Hal inilah yang menjadi benih-benih
jemaah Ahmadiyah pertama kalinya, hingga menyebar ke seluruh penjuru
dunia. Gerakan yang diprakarsai oleh Mirza Ghulam Ahmad dianggap
menjadi satu-satunya sekte yang lahir dengan nuansa liberal dan cinta
damai dengan bertujuan menarik perhatian masyarakat yang terlanjur
jenuh dengan pola pemahaman Islam klasik (Supardi, 2019: 55-70).
Dengan skema seperti itu, banyak orang yang merasa nyaman dan mudah

dalam memahami isi ajaran yang di sampaikan oleh Mirza Ghulam.
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Penyebaran ajaran Ahmadiyah berawal dari daerah yang terletak di distrik
Gurdaspur, Punjab, India, dan terus berkembang dan terus bertambah luas
ke berbagai belahan negara.

Islam Ahmadiyah masuk ke Kepulauan Marshall pada tahun 1990-
an yang dibawa oleh mualim asal Ghana yaitu Maulana Hafiz Jibreel
Ahmad Saeed (Tim Ahmadiyah, 2021). Pada tahun 2001 Islam
Ahmadiyah resmi dikenal di Kepulauan Marshall, dan pada tahun 2012
dibangun masjid pertama di Kepulauan Marshall dengan nama Masjid
Baitul Ahad. Menurut laporan dari situs resmi Ahmadiyya Muslim
Community, Maulana Hafiz Jibreel Ahmad Saeed memulai dakwahnya di
Kepulauan Marshall dengan membuka kelas Bahasa Inggris dan
mengadakan pertemuan-pertemuan kecil di rumah-rumah. Lambat laun,
jumlah pemeluk agama Ahmadiyah di Kepulauan Marshall semakin
bertambah (Tim Ahmadiyah, 2013) .

Namun, keberadaan Ahmadiyah di Kepulauan Marshall tidak
selalu diterima dengan baik oleh masyarakat setempat, tercatat pada tahun
2017, terjadi aksi penolakan terhadap Ahmadiyah oleh sekelompok
masyarakat Protestan. Mereka menyatakan bahwa Ahmadiyah bukanlah
bagian dari agama Islam dan menyerukan agar kelompok tersebut dilarang
beraktivitas di Kepulauan Marshall. Meskipun demikian, pemeluk agama
Islam Ahmadiyah di Kepulauan Marshall terus berusaha untuk

memperjuangkan hak-hak mereka. Mereka sering mengadakan pertemuan-
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pertemuan kecil dan berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan interfaith yang
diadakan oleh pemerintah dan organisasi-organisasi keagamaan lainnya.

Hal serupa juga di sampaikan dalam laporan International
Religious Freedom di Kepulauan Marshall pada 2 Juni 2022, umat muslim
di Kepulauan Marshall masih mengalami penindasan dan perundungan,
baik secara online maupun ancaman langsung, padahal seharusnya
kebebasan beragama merupakan pijakan dalam memahami nilai-nilai dasar
keagamaan. Hal tersebutlah yang menjadi poin penting untuk bersikap
kritis dan bertanggungjawab dalam segala tindakan yang akan dilakukan
untuk berinteraksi antar umat beragama (Kahmad. 2013 : 78). Dalam
aspek ini lah fungsi dari Pertemuan (Jalsa) dalam membantu membuka
mata terkait keberadaan islam dan suatu wadah untu media penyebaran
ajaran islam bagi komunitas Ahmadiyah.

Berdasasrkan laopran yang masuk mengenai tindakan yang di
terima minoritas di muka umum, khususnya umat muslim di kawasan
mayoriatas. Dengan demikian membangkitkan semangat bagi persatuan
ahmadiyah untuk mencoba melakuan kajian dengan mengundang para
pemuka agama lain untuk melakukan diskusi mengenai deskriminasi yang
di teriama. Terlebih di Kepulaun Marshall dengan jumlah penduduk yang
relatif kecil, namun sukar dalam menghadapi situasi diskrminasi dari para
penduduk non-muslim.

Rusia merupakan salah satu negara yang di klaim merupakan

penganut Kristen tertinggi serta ateis yang memiliki pemikiran Kritis
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terhadap keberadaan tuhan, namun jarangdi temukan adanya diskriminasi
terhadao umat islam yang berada di sana. Hal ini juga di ungkapkan oleh
Presiden Vladmir Putin dalam wawancara yang dipandu oleh Oliver Stone
dalam program The Putin Intervies terkait keberadaan Agama Islam.
Bahwa islam di Rusia tidak ada pengawsan dan islam di Rusia memiliki
temat tersendiri, bahkan di salah satu negara bagian yaitu Moskow jumlah
muslim di sana sebesar 15 % (Stone, Oliver, 2017). Berkaca pada Negara
Rusia, para pemuka agama sepakat untuk tidak ada lagi ujaran kebencian
ke salah satu agama yang berada di Kepulauan Marshall. Negara kecil
seharusnya mampu dalam memecahkan rmasalahan tersebut dan
berpedoaman pada HAM yang berkaitan dengan kebebasan individu
dalam memilih kepercayaan dalam beragama.

Setiap umat beragama meyakini bahwa agama yang dianutnya
merupakan agama yang sempurna. Begitupula dengan Islam, mempercayai
kesempurnaan agamanya dalam segala konsep, baik agidah, syariah, dan
muamalah (Al-Maududi. 1998 : 13). Dalam komunitas beragama di mana
agama tersebut merupakan minoritas, menjadi suatu tantangan baru untuk
menyelaraskan pemikiran dan pemahaman terkait adat istiadat pada
lingkungan sekitar yang mendominasi terkait kepercayaan. Sukar dalam
memahami komunitas yang memiliki jumlah yang menonjol. Dalam
berbagi kasus banyak hal terjadi di luar nalar, dalam kasus diskriminasi
yang menjadi momok mengkhawatirkan bagi komunitas minoritas,

terlebih di sini sebagai komunitas beragama.
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Dalam kasus diskriminasi pada komunitas minoritas di negara
maju mengalami tekanan dan teror yang terus membayangi komunitas
minoritas dalam beragama. Adapun beberapa faktor yang dapat
memengaruhi tingkat diskriminasi terhadap minoritas agama, seperti
peningkatan ketegangan antaragama, polarisasi politik, dan kampanye
anti-imigrasi yang melibatkan isu agama. Penulis juga menyoroti upaya-
upaya yang telah dilakukan oleh organisasi-organisasi masyarakat sipil
dan negara dalam melindungi hak-hak minoritas agama dan menangani
kasus-kasus diskriminasi tersebut. Islam menjadi salah satu agama yang
memiliki jumlah penganut terbesar di seluruh dunia, namun minoritas di
negara maju yang mendapatkan tekanan dan diskriminasi atau pemojokan.
Islam dipandang sebagai agama teroris dan penuh kekerasan. Hal tersebut
banyak dikaitkan dengan zionisme yang dialami oleh Palestina dari Israel.
Banyak pemeluk Islam namun perilaku yang tidak mencerminkan sosok
seorang muslim yang selalu mengedepankan kebersamaan, kesabaran dan
senang akan cinta damai. Demikian yang mengakibatkan adanya
pandangan miring dari non-muslim.

Keterbatasan informasi dapat mengakibatkan orang salah dalam
menilai Islam. Dalam hal ini, peran media dan pendidikan sangat penting
dalam mengurangi kesenjangan informasi dan memperbaiki persepsi
tentang Islam. Media harus memperlihatkan gambaran yang akurat dan
positif tentang Islam, serta memberikan ruang bagi suara-suara dari

komunitas Muslim untuk diungkapkan secara adil. Sementara itu,
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pendidikan harus memberikan pemahaman yang lebih baik tentang nilai-
nilai Islam dan mempromosikan pemahaman yang lebih baik antara
Muslim dan non-Muslim. Beberapa studi telah dilakukan untuk
menganalisis peran media dan pendidikan dalam mengurangi kesenjangan
informasi tentang Islam. Yang mana media dan pendidikan dapat
mempengaruhi persepsi masyarakat tentang Islam, dan peran mereka
sangat penting dalam mempromosikan pemahaman yang lebih baik
tentang Islam (Yusuf, M dan Martin, 2016: 150-163).

Dengan perkembangan zaman serta dibarengi dengan kemajuan
teknologi yang seharusnya orang dapat menggali informasi yang lebih
aktual dan terbuka dalam menyikapi berita yang beredar di kalangan
mayoritas terhadap minoritas atas apa yang telah didapatkan dan
dibicarakan dari media sosial yang semakin memprovokatif. Adapun
dalam kasus ini, hal serupa pun dialami oleh komunitas muslim di
Amerika Serikat, di mana mendapatkan pandangan negatif tat kala para
wanita menggunakan hijab di ruangan terbuka. Kecaman demi kecaman
diterima olah para wanita yang menggunakan jilbab. Hal ini terungkap
dalam dialog terbuka antar umat muslim di Amerika terhadap Islam,
menyatakan bahwa dari hasil survei hanya sekitar 30% penduduk Amerika
mengetahui dengan adanya komunitas muslim serta 0.1% orang warga AS
berteman dengan orang muslim (Nasrullah, Nashih, 2020).

Namun apa yang di alami umat muslimah di Amerika Serikat tidak

terjadi di Kepulauan marshall. Hal ini di jelaskan dalam acara tahunan
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yang di adakan oleh Komunitas Ahmadiyah yaitu Jalsa Salanah. Dalam
pertemuan tersebut perwakilan dari Pemerintah Marshall hadir sebagai
penganti Presiden. Dalam pidatonya menjelaskan bahwa perintah
mendukung Ahmadiyah, lantaran sistem pemerintah yang menerapkan
sisetem kebebasan bagi masyarkatanya. Dengan ini mengajarakan kepada
masyasarakat luas untuk saling mendukung (Hilari, Hosia, 2016)..

Kebencian orang non-muslim terhadap Islam menjadikan sebuah
sebutan baru yaitu Islamophobia, di mana sebutan tersebut sudah ada pada
masa setelah perang salib berlangsung dan dimenangkan oleh Islam.
Namun, pada era modern, kekhawatiran dan ketakutan atas Islam semakin
meningkat, terutama setelah serangan 11 September di Amerika Serikat
dan serangan teror yang terjadi di berbagai negara di dunia. Hal ini telah
memicu meningkatnya Islamophobia dan diskriminasi terhadap orang
Muslim di banyak negara, termasuk di negara-negara maju. Meskipun ada
upaya untuk mengatasi Islamophobia dan mempromosikan toleransi dan
keberagaman, namun masih banyak tindakan diskriminatif yang terjadi
terhadap orang Muslim dalam kehidupan sehari-hari, baik secara langsung
maupun tidak langsung (Saeed, A. 2016: 321-330).

Ujaran kebencian dan pemojokan umat muslim mengalami
peningkatan signifikan, hal ini terjadi dengan adanya film yang diproduksi
oleh orang Amerika dengan menyelipkan gambaran muslim pada film-nya
bahwa Islam sebagai agama yang menyukai peperangan dan kekerasan.

Gambaran terhadap Islam yang keliru mengakibatkan perubahan
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pandangan yang fatal pada pergerakan umat muslim. Penyebaran ujaran
kebencian terhadap Islam makin meningkat melalui media cetak (Komik)
dengan prosentase pembaca yang masih aktif pada usia remaja yang sangat
mudah untuk mendapatkan doktrinisasi pada bacaan.

Dengan adanya film dan komik yang menyudutkan umat muslim
peningkatan ujaran kebencian meningkat setelah tragedi 11 september
2001, yaitu penabrakan pesawat pada gedung kembar yang berapa di
Amerika. Atas kejadian tersebut, orang non-muslim mulai menyudutkan
orang muslim, dengan mengeluarkan pernyataan pada media bahwa
dalang pada kasus tersebut merupakan ulah para penganut Islam. Dengan
adanya peristiwa tersebut, umat muslim mulai merasa tertekan dan
mengalami perubah dalam lingkup gerak yang semakin susah serta
pembatasan para pekerja muslim. Adapun hal yang terjadi di kawasan
Marshall, imbas dari kejadian tersbut tidak terlalu signifikan, bagi
pemerintahan RMI tetap mendukung kegitan Ahmadiyah, ini di dasari
denga sistem pemerintahan yang di anut yaitu menerapkan politik
Freedom,yang mana memberi peluang bagi masyarakat untuk memilih
agama yang di yakini, namun masyarakat yang tidak mendukung
kegiatan yang dilakukan oleh Ahmadiyah.

Pernyataan yang makin menyudutkan umat muslim yaitu atas
pernyataan dari Presiden AS George W Brush dengan tidak sengaja
menyampaikan kalimat crusade, yang memiliki arti perang salib. Terlepas

dari itu, presiden melakukan perjalanan untuk meredakan anggapan bahwa
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akan adanya peperangan dengan umat muslim, ia melakukan kunjungan
pada komunitas muslim yang berada di AS. Dengan ini menandakan
bahwa tidak ada niat dari petinggi negara untuk memerangi atau
membenci orang muslim yang berada di AS. Dengan adanya kunjungan
dari presiden menandakan tidak ada niat untuk memerangi kaum muslim
yang berada di AS.

Kejadian tersebut memunculkan interpretasi para non-muslim atau
orang yang sedang mempelajari Islam, bahwasanya kejadian tersebut
bukanlah orang muslim yang melakukan hal tersebut, perlu disadari bahwa
ajaran umat muslim yaitu mencintai kedamaian dan tinggi rasa
kemanusiaan dan membantu yang lemah. Ini yang menjadi titik balik dari
penyebaran Islam di berbagai negara, tidak terkecuali di Kepulauan
Marshall atau lebih sering disebut Republic of Marshall Island (RMI).
Kendati demikian, proses penyebaran agama Islam tidak mudah dan
menghadapi rintangan untuk melakukan pendekatan kepada non-muslim.
Pengenalan ajaran agama Islam kembali mengalami penindasan dan
rintangan. Ini sama halnya tatkala Nabi Muhammad saw. Pertama kali
mendapatkan wahyu untuk menyebarkan ajaran Islam kepada kaum non-
muslim di Jazirah Arab. Sejarah berpacu dengan waktu dan waktu terus
akan berputar. Dengan berputarnya waktu, mengisyaratkan bahwa prosesi
penyebaran agama Islam sama seperti pada masa awal Islam ada. Pada

prosesi penyebaran ajaran Islam di RMI mengalami situasi yang
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mengalami kesusahan untuk menyampaikan ajaran Islam kepada para
penduduk Marshallese (sebutan penduduk asli Kepulauan Marshall).
. Organisasi Minoritas Muslim di Kepulauan Marshall

Kata organisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki
makna sekumpulan orang-orang yang memiliki tujuan yang sama. Secara
otomatis orang-orang yang berada dalam lingkup tersebut memiliki tujuan
yang sama untuk dicapai bersama. Organisasi Muslim minoritas
menghadapi tantangan dan peluang yang unik dalam lingkungan sosial-
politik di mana mereka berada. Sementara organisasi Muslim mayoritas
dapat memanfaatkan kekuatan dan dukungan politik yang lebih besar,
organisasi Muslim minoritas sering kali menghadapi tekanan politik dan
sosial yang lebih besar. Namun, organisasi Muslim minoritas juga dapat
memanfaatkan keberagaman budaya dan keberagaman agama di sekitar
mereka untuk membangun jaringan yang kuat dan memberdayakan
komunitas mereka.

Organisasi Muslim minoritas menghadapi sejumlah tantangan yang
signifikan dalam upaya mereka untuk memperjuangkan kepentingan
komunitas mereka. Salah satu tantangan utama adalah diskriminasi dan
prasangka yang mungkin muncul dari mayoritas non-Muslim. Organisasi
Muslim minoritas sering kali harus berjuang untuk mendapatkan akses
yang sama dengan organisasi dan individu lain di masyarakat.

Organisasi Muslim memanfaatkan dukungan dari organisasi

Muslim mayoritas di negara atau wilayah tempat mereka berada.
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Organisasi Muslim mayoritas sering memiliki sumber daya dan jaringan
yang lebih besar, yang dapat digunakan untuk membantu organisasi
Muslim minoritas memperkuat posisi mereka. Organisasi Muslim
minoritas juga sering menghadapi tekanan dari pemerintah atau lembaga
negara yang tidak mendukung hak-hak minoritas. Pada kasus-kasus
ekstrim, organisasi Muslim minoritas dapat menghadapi kekerasan atau
penindasan dari kekuatan mayoritas atau bahkan dari pemerintah.
Sedangkan kalimat Minoritas memiliki arti golongan sosial yang memiliki
jumlah pengikut terkecil. Dalam konteks ini, terfokus pada organisasi
minoritas muslim yang berada di Kepulauan Marshall terutama pada
kepercayaan masyarakat di sana. Dengan mayoritas memeluk agama
kristen yang terbagi menjadi 7 golongan. Kata minoritas sendiri memiliki
makna beragam dan berbeda dari sudut pandangnya.

Dengan kata lain perbedaan ini memiliki faktor yang dapat dilihat
dan diamati dengan melihat dari ciri-ciri yang berbeda dari orang sekitar.
Namun, dalam melihat dari ciri-ciri orang yang berbeda ini juga harus
diperhatikan dalam ia bersikap, apakah iya merasa berbeda dari orang-
orang dan apakah ia juga sudah mencapai tingkat solidaritas, kelompok
orang seperti ini sulit disebut sebagai minoritas (Ketani, 2005. HIm 1).
Perbedaan dari kelompok merupakan fenomena yang lumrah, akan tetapi
harus diperhatikan dari segi kekerabatan jangan sampai ada satu anggota

yang keluar dengan mencari jalan tersendiri.
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Minoritas sendiri merupakan bentuk yang telah mengalami pasang
surut dan berakhir untuk bermuara. Jika kita menitik balik pada masa awal
Nabi Muhammad SAW. mendapatkan wahyu-Nya untuk menyebarkan
ajaran muslim ditanah Arab dengan mayoritas menyembah berhala dan
musyrik. Islam menjadi sebuah komunitas agama kecil yang rentan akan
mendapatkan tekanan dan ancaman. Kendati demikian, perjuangan untuk
tetap mempertahankan dan menyebarkan agama Islam dengan
memperkenalkan secara baik dan penyampaian riang, atau dengan
memperlihatkan kehidupan sehari hari sebagai umat muslim yang taat
beragama dan Islam mengajarkan akan cinta damai (Siti Maryam, 2017:
15).

Terbentuknya suatu kelompok baru dengan tujuan yang berbeda
dari lingkungan yang baru atau dengan kata lain mayoritas, menandakan
orang atau kelompok tersebut tidak mendapatkan kecocokan dengan
mayoritas. Hal ini yang menandakan bahwa orang atau kelompok tersebut
membutuhkan wadah tersendiri untuk mencapai tujuan. Penilaian
seseorang atau kelompok terhadap daerah tertentu dipengaruhi oleh
keadaan pribadi orang/kelompok yang berkaitan langsung dengan
pendidikan, pengalaman dan kebutuhannya.

Pada umumnya, faktor yang mempengaruhi orang atau kelompok
dalam mencapai tujuan berdasarkan adanya kesamaan pada visi dan misi.
Tidak heran jika pendatang atau imigran membentuk komunitas baru yang

memiliki kesamaan visi dan misi. Adanya perbedaan dari visi dan misi
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untuk mencapai tujuan ini yang melandasi adanya perbedaan yang
mencolok dari suatu wilayah baru. Adanya kelompok minoritas
menandakan adanya perbedaan dalam mencapai tujuan. Dengan adanya
perbedaan ini menandakan bahwa di daerah tersebut sudah ada imigran
yang berdatangan untuk mencari kelayakan hidup di tempat baru. Dengan
adanya migrasi, mengingatkan pada peristiwa hijrah Nabi dari Mekah
menuju Madinah (Syarif dan Qudsy. 2019 : 277-307), untuk menyebarkan
ajaran Islam dan menyampaikan wahunya kepada masyarakat, serta
menambah kedekatan antar kabilah. Peristiwa hijran Nabi dari Mekah ke
Madinah juga menunjukkan betapa pentingnya migrasi dalam sejarah
Islam. Hijrah tidak hanya menjadi awal kalender Hijriyah, tetapi juga
menjadi titik balik dalam sejarah Islam. Setelah hijrah, umat Islam dapat
membangun negara Islam pertama di Madinah dan menyebarkan agama
Islam ke seluruh dunia.

Namun, penting untuk diingat bahwa migrasi juga dapat
menimbulkan berbagai tantangan dan masalah, seperti konflik antara
kelompok-kelompok yang berbeda, kesulitan dalam beradaptasi dengan
budaya baru, dan eksploitasi oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung
jawab. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan masyarakat setempat
untuk menyambut imigran dengan baik dan memberikan dukungan dan
bantuan yang diperlukan untuk memastikan bahwa mereka dapat hidup

secara aman dan produktif di wilayah baru mereka. Adapun faktor yang
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mempengaruhi hal tersebut terjadi pada motif agama, kebijakan politik,
kebijakan ekonomi, dan gerakan transnasional (Dianto, 2020: 163-182).

Kembali pada pembahasan awal, yakni terkait organisasi minoritas
di Kepulauan Marshall. Agama minoritas yang menjadi acuan dalam
pengembangan yaitu ada pada komunitas pemeluk Islam Ahmadiyah yang
mana sebagian besar mengikuti dan meyakini bahwa masih ada satu Nabi
terakhir yaitu Mirza Ghulam Ahmad yang menyatakan bahwa iya telah
menerima wahyu untuk menyebarkan ajaran yang telah diberikan oleh
Allah SWT. Dibawah ini merupakan foto pendiri dari aliran Ahmadiyah
yang sekarang mulai tersebar luas di penjuru dunia.

Kelompok Muslim di Kepulauan Marshall merupakan salah satu
komunitas agama yang tergolong kecil dan lambat dalam
pertumbuhannya, maka tak heran jika komunitas muslim Ahmadiyah
tergolong agama yang minoritas. Mereka telah menghadapi berbagai
macam diskriminasi, terutama di negara-negara dengan mayoritas muslim
yang melarang praktik keagamaan mereka.

Di Kepulauan Marshall, mayoritas penduduknya menganut agama
Kristen, namun juga terdapat sejumlah kecil penduduk Muslim. Oleh
karena itu, organisasi Muslim di Kepulauan Marshall relatif kecil dan
tidak sebesar organisasi Kristen. Salah satu organisasi Muslim di
Kepulauan Marshall adalah Majelis Ulama Islam Kepulauan Marshall
(Council of Islamic Scholars of the Marshall Islands), yang didirikan pada

tahun 2010 oleh kelompok Ahmadiyah. Organisasi ini berfungsi sebagai
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wadah untuk para ulama Muslim di Kepulauan Marshall untuk berdiskusi
dan menyampaikan pendapat mereka tentang isu-isu keagamaan.

Hal ini  menunjukkan  komitmen  Ahmadiyah  dalam
mempromosikan perdamaian dan toleransi agama di tengah masyarakat
Marshall. Selain itu, Ahmadiyah juga telah membuka berbagai program
sosial dan kemanusiaan, seperti pemberian bantuan kemanusiaan dan
program-program pendidikan bagi masyarakat setempat. Pada tahun 2019,
Ahmadiyah Marshall Islands merayakan peringatan 20 tahun kehadirannya
di Kepulauan Marshall. Perayaan tersebut dihadiri oleh tokoh agama dan
pemimpin masyarakat setempat, serta tamu dari luar negeri.

Dalam beberapa tahun terakhir, Ahmadiyah Marshall Islands terus
berupaya untuk memperluas jangkauan pengaruhnya dan memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat setempat. Meskipun mengalami
tantangan dan penolakan dari beberapa pihak, Ahmadiyah tetap
berkomitmen untuk mempromosikan nilai-nilai  kemanusiaan dan
perdamaian di Kepulauan Marshall.

Mereka juga sering mengadakan pertemuan internal dan kegiatan
sosial yang melibatkan komunitas lokal, seperti pembagian makanan dan
pengumpulan dana untuk amal. Meskipun terdapat penolakan terhadap
keberadaan Ahmadiyah di Kepulauan Marshall, namun kelompok ini tetap
aktif dalam mempromosikan perdamaian dan toleransi agama di wilayah

tersebut. Melalui partisipasinya dalam berbagai kegiatan, kelompok
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Ahmadiyah diharapkan dapat memperkuat hubungan antara komunitas
Muslim dan non-Muslim di Kepulauan Marshall.

Selain itu, terdapat pula beberapa kelompok Muslim kecil yang
biasanya berkumpul untuk beribadah dan melakukan kegiatan sosial di
komunitas mereka. Namun, jumlah anggota kelompok-kelompok ini relatif
kecil dan kurang dikenal di luar komunitas Muslim setempat. Organisasi
Muslim di Kepulauan Marshall mungkin relatif kecil dibandingkan dengan
organisasi Kristen, tetapi komunitas Muslim tetap memiliki kelompok-
kelompok kecil yang berkumpul untuk beribadah dan melakukan kegiatan
sosial di komunitas mereka.

Sebagai contoh, ada sebuah kelompok Muslim di Majuro, ibu kota
Kepulauan Marshall, yang memiliki sekitar 20 anggota. Kelompok ini
biasanya berkumpul untuk beribadah dan mengadakan kegiatan sosial
seperti makan malam bersama. Namun, karena jumlah anggota mereka
yang relatif kecil, kelompok ini tidak dikenal di luar komunitas Muslim
setempat.Selain kelompok Muslim di Majuro, ada pula kelompok Muslim
kecil di atoll Kwajalein, yang terdiri dari sekitar 15 orang. Kelompok ini
biasanya berkumpul untuk melakukan shalat Jumat bersama dan
melakukan kegiatan sosial lainnya(Khan, khlaiad, 2021).

Meskipun organisasi Muslim di Kepulauan Marshall relatif kecil
dan kurang dikenal di luar komunitas setempat, mereka tetap aktif dalam
mempromosikan kerukunan antaragama dan partisipasi dalam acara-acara

interfaith. Salah satu contohnya adalah keikutsertaan perwakilan Muslim
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dalam acara "World Interfaith Harmony Week" yang diselenggarakan di
Kepulauan Marshall pada tahun 2021 yang di hadiri oleh perwakilan dari
berbagai agama. Perwakilan Muslim yang hadir dalam acara tersebut
memainkan peran penting dalam mempromosikan toleransi dan
persaudaraan antarumat beragama. Mereka berpartisipasi dalam diskusi
dan aktivitas lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
penghargaan terhadap keberagaman agama di Kepulauan Marshall (Durbi,
Elson, 2021).

Pada tahun 2021, di Kepulauan Marshall diadakan acara "World
Interfaith Harmony Week" yang dihadiri oleh perwakilan dari berbagai
agama. Salah satu yang turut serta dalam acara tersebut adalah perwakilan
dari komunitas Muslim Ahmadiyah.

Acara tersebut bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
penghargaan terhadap keberagaman agama di Kepulauan Marshall. Selain
perwakilan dari Muslim Ahmadiyah, acara tersebut juga dihadiri oleh
perwakilan dari agama-agama lain seperti Kristen, Katolik, Mormon,
Saksi Yehuwa, dan lain-lain. Dalam acara tersebut, perwakilan dari Islam
Ahmadiyah turut serta dalam diskusi dan aktivitas lainnya yang bertujuan
untuk  memperkuat hubungan antaragama dan mempromosikan
perdamaian dan toleransi di antara umat beragama.

Keikutsertaan perwakilan dari Muslim Ahmadiyah dalam acara
tersebut menunjukkan bahwa meskipun jumlah pemeluk agama mereka di

Kepulauan Marshall relatif kecil, mereka tetap aktif dalam berpartisipasi
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dalam kegiatan yang melibatkan berbagai agama. Hal ini dapat
memperkuat hubungan antaragama dan mempromosikan perdamaian dan
toleransi di Kepulauan Marshall.

World Interfaith Harmony Week atau Minggu Harmoni Antar
Agama Sedunia merupakan acara yang diselenggarakan oleh Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) setiap tahunnya pada minggu kedua bulan Februari.
Acara ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan penghargaan
terhadap keberagaman agama dan keyakinan di seluruh dunia.

Pada tahun 2021, acara tersebut juga diselenggarakan di Kepulauan
Marshall dengan dihadiri oleh perwakilan dari berbagai agama, termasuk
perwakilan Muslim dari Komunitas Islam Ahmadiyah. Acara tersebut
menjadi momentum yang tepat bagi para peserta untuk berdiskusi dan
saling berbagi pengalaman terkait keberagaman agama di Kepulauan
Marshall. Selain dari itu, bagi pemerintah dengan adanya kegiatan
tersebut, mampu membarikan dampak positif pada sektor perekonoman
bidang pariwisata. Hal ini dengan banyaknya orang yang berdatangan dari
berbagai negra dalam acara tersebut.

Hasil dari pertemuan ini adalah peningkatan pemahaman dan
penghargaan terhadap keberagaman agama di Kepulauan Marshall. Para
peserta juga menyepakati pentingnya menjaga kerukunan antar agama dan
terus memperkuat interaksi antar umat beragama di wilayah tersebut.
Selain itu, keikutsertaan perwakilan Muslim dari Ahmadiyya Muslim

Community dalam acara tersebut juga membuktikan komitmen organisasi
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ini untuk terus memperjuangkan harmoni antar agama dan menghargai
keberagaman agama di seluruh dunia.

Selama acara, para peserta menyepakati pentingnya menjaga
kerukunan antar agama dan terus memperkuat interaksi antar umat
beragama di wilayah tersebut. Hal ini merupakan upaya untuk
mempromosikan perdamaian dan toleransi antar agama di tengah
masyarakat yang heterogen. Para peserta juga menggarisbawahi
pentingnya mendukung dan memperkuat inisiatif yang mempromosikan
dialog antar agama. Dalam rangka membangun komunitas yang harmonis
dan sejahtera, semua umat beragama perlu bersama-sama mempromosikan
toleransi dan penghormatan terhadap kepercayaan dan praktik keagamaan
yang berbeda.

Peningkatan pemahaman dan penghargaan terhadap keberagaman
agama di Kepulauan Marshall adalah hal yang sangat penting. Ini akan
membantu masyarakat setempat untuk membangun toleransi dan
perdamaian antar agama. Dengan bekerja sama dan saling mendukung,
semua umat beragama dapat mencapai tujuan yang sama untuk
membangun masyarakat yang harmonis dan sejahtera.

Masyarakat yang harmonis dan sejahtera menjadi cita-cita yang
diidamkan oleh setiap individu dan kelompok di dalam suatu negara.
Untuk mewujudkan hal tersebut, perlu adanya kerjasama dan dukungan

dari berbagai pihak, termasuk di antaranya umat beragama.
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Kerukunan antar umat beragama menjadi faktor penting dalam
menciptakan masyarakat yang harmonis dan sejahtera. Tanpa adanya
kerukunan dan saling menghormati antar umat beragama, akan sulit untuk
menciptakan suasana yang damai dan tenang di masyarakat. Oleh karena
itu, penting bagi umat beragama untuk bekerja sama dan saling
mendukung satu sama lain.

Dalam upaya memperkuat kerukunan antar umat beragama,
terdapat berbagai kegiatan yang dapat dilakukan. Salah satunya adalah
dengan memperkuat interaksi antar umat beragama melalui dialog dan
diskusi yang konstruktif. Dalam dialog dan diskusi ini, setiap pihak dapat
saling berbagi informasi dan pandangan, serta saling menghormati
perbedaan yang ada.Selain itu, kerukunan antar umat beragama juga dapat
ditingkatkan dengan mengadakan kegiatan bersama antar umat beragama,
seperti kegiatan sosial, olahraga, dan budaya. Kegiatan-kegiatan semacam
ini dapat membantu memperkuat hubungan antar umat beragama, serta
mempererat persahabatan di antara mereka.

Tidak hanya itu, dukungan antar umat beragama juga dapat
ditunjukkan dalam kegiatan sosial yang bertujuan untuk membantu
masyarakat yang membutuhkan. Dalam hal ini, umat beragama dapat
saling membantu dan berkolaborasi untuk memberikan bantuan yang
dibutuhkan, tanpa memandang perbedaan agama dan kepercayaan.

Dengan bekerja sama dan saling mendukung, semua umat

beragama dapat mencapai tujuan yang sama untuk membangun
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masyarakat yang harmonis dan sejahtera. Oleh karena itu, penting bagi
semua pihak untuk selalu memperkuat kerukunan antar umat beragama,
serta menghormati perbedaan yang ada. Dengan begitu, masyarakat dapat

hidup dalam suasana yang damai dan tenang.



BAB IlI
JAMAAH ISLAM AHMADIYAH DAN PERADABAN ISLAM DI
KEPULAUAN MARSHALL (2012-2021)

A. Sejarah Ahmadiyah
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Islam Ahmadiyah adalah gerakan keagamaan yang bermula pada

akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 di India, yang diprakarsai oleh

Mirza Ghulam Ahmad (1835-1908). Gerakan ini berfokus pada tema

pembaruan dalam Islam, mengutamakan kembali pemahaman akan ajaran

Islam yang sejati, dan membentuk komunitas Islam yang damai dan

harmonis.

1. Lahirnya Gerakan Islam Ahmadiyah

Gerakan Islam Ahmadiyah berawal dari pemikiran Mirza

Ghulam Ahmad, seorang tokoh agama yang dilahirkan pada tahun
1835 di sebuah desa bernama Qadian, India. la menghabiskan sebagian
besar hidupnya dalam pencarian spiritual, dan pada usia 40 tahun, ia
mengalami sebuah pengalaman mistis yang kemudian memicu
keinginannya untuk mengubah dunia dan memperbaiki kondisi kaum
Muslimin di India.

Mirza Ghulam Ahmad memulai gerakan ini dengan mengajak
para pengikutnya untuk memahami Islam yang sejati. la menekankan
pentingnya interpretasi Al-Quran yang tepat dan menolak tafsir-tafsir
yang keliru. Mirza Ghulam Ahmad juga menolak ajaran-ajaran yang

mempromosikan kekerasan dalam agama Islam dan mengajak untuk
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membentuk masyarakat yang damai dan toleran.

Gerakan Islam Ahmadiyah berkembang pesat di India pada
awal abad ke-20. Pada tahun 1901, terdapat sekitar 2.000 orang yang
bergabung dengan gerakan ini di seluruh India. Salah satu faktor yang
mempengaruhi perkembangan gerakan ini adalah kebijakan kolonial
Inggris yang mengambil sikap netral terhadap berbagai kelompok
agama di India.

Pada tahun 1908, Mirza Ghulam Ahmad meninggal dunia, dan
kepemimpinan gerakan ini beralih ke tangan Khalifah Pertama, Hadrat
Mirza Bashiruddin Mahmood Ahmad. la melanjutkan program
pembaruan Islam yang telah dimulai oleh pendiri gerakan ini dan
mengembangkan misi gerakan ini ke luar India.

Khalifah | Maulana Hakim Nurudin, ia merupakan anak dari
pendiri Ahmdiyah yang lahir pada tahun 1841. Merupakan salah satu
tabib termshur dan merupakan ahli dalam ilmu agama dari kalangan
ahmadiyah

Khalifah 11 yaitu Mirza Bashir-ud-Din Mahmood Ahmad (12
Januari 1889). Pada tahun 1914 di angkat menjadi khalifah setelah
wafatnya klahifah 1, ia berhasil membawa keluar aliran amdiyah ke
kawasan Eropa.

Khalifah 111 Jatuh pada Mirza Nasir Ahmad, pada tahun 1965
setelah kematian ayahnya yang bernama Mirza Mirza Bashir-ud-Din

Mahmood Ahmad. Berkuaasa selama 17 tahun.
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Khalifah 1V yitu Mirza Thir Ahmad lahir pada 18 Desember
1928 dan berkuasa selama 21 tahun dan sudah membawajauh lebih
jauh Ajaran ahamdiyah.dengan mengadakan acar pertemuan dan tanya
jawab denga para penduduk dengan berbagia kepercayaan berkumpul
dalam satu wadah untuk melakukan sesi tanya jawab dan meluncurkan
satelit Tv pertama umah islam ahamdiyah.

Khlifan V vyaitu Mirza Masroor Ahmad lahir pada 15
September 1950 dan mendapatkan gelar khalifah pada tahun 2003. la
merupakan pemimpin khalifah yang selalu  menyuarakn terkait
toleransi beragama dan kerukunandalam beragama denga umat lain.

Perkembangan gerakan ini di luar India tidak selalu lancar.
Beberapa negara seperti Pakistan dan Arab Saudi menolak keberadaan
gerakan ini, dan beberapa negara bahkan melarang gerakan ini
melakukan aktivitas di wilayah mereka. Namun, gerakan ini ter us
berkembang di beberapa negara seperti Indonesia, Bangladesh,
Amerika Serikat, dan beberapa negara Afrika seperti Ghana dan Sierra
Leone.

Islam Ahmadiyah menjadi kontroversial karena pandangannya
yang dianggap kontroversial oleh beberapa kelompok Muslim.
Beberapa kelompok Muslim menganggap gerakan ini sebagai aliran
sesat karena pandangan mereka tentang nubuwwah dan kenabian yang
berbeda dengan ajaran Islam mayoritas.

Di beberapa negara seperti Pakistan, gerakan ini mengalami
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diskriminasi dan kekerasan. Pada tahun 1974, pemerintah Pakistan
mengeluarkan deklarasi bahwa gerakan ini bukan bagian dari Islam
dan membatasi kegiatan mereka. Sejak itu, gerakan ini sering
mengalami kekerasan dan penindasan di negara tersebut.

Di Indonesia, gerakan ini juga mengalami tekanan dan dilarang
oleh pemerintah pada tahun 2008 karena dianggap menyebar ajaran
yang bertentangan dengan ajaran Islam mayoritas. Meskipun begitu,
gerakan ini masih bertahan dan memiliki anggota yang cukup besar di
Indonesia.

. Tafsir Al-Qur’an Menurut Ahmadiyah

Islam Ahmadiyah memiliki metode tafsir Al-Quran yang
berbeda dengan mayoritas umat Muslim. Gerakan ini menekankan
pentingnya tafsir Al-Quran yang kontekstual dan kontemporer.

Islam Ahmadiyah adalah gerakan keagamaan yang memiliki
metode tafsir Al-Quran yang berbeda dengan mayoritas umat Muslim.
Gerakan ini menekankan pentingnya tafsir Al-Quran yang kontekstual
dan kontemporer. Menurut Islam Ahmadiyah, Al-Quran harus
dipahami dalam konteks sosial dan sejarah pada saat diturunkan, dan
juga dalam konteks zaman modern. Oleh karena itu, Islam Ahmadiyah
mengembangkan metode tafsir yang berbeda dengan mayoritas umat
Muslim.

Salah satu ciri  khas metode tafsir Al-Quran yang

dikembangkan oleh Islam Ahmadiyah adalah penggunaan prinsip-
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prinsip logika dan filsafat untuk memahami ayat-ayat Al-Quran.
Misalnya, Islam Ahmadiyah menggunakan prinsip-prinsip logika
seperti identitas dan kausalitas untuk memahami ayat-ayat Al-Quran.
Gerakan ini juga menggunakan prinsip-prinsip filsafat seperti ontologi
dan epistemologi untuk memahami ayat-ayat Al-Quran (Yusoff,
Zulkifli Mohd, 2015: 31-41).

Metode tafsir Al-Quran yang dikembangkan oleh Islam
Ahmadiyah juga menekankan pentingnya mempertimbangkan konteks
sejarah dan sosial pada saat ayat-ayat Al-Quran diturunkan. Misalnya,
ketika menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan perang, Islam
Ahmadiyah mempertimbangkan konteks sejarah pada saat ayat-ayat
tersebut diturunkan dan mencoba untuk memahami pesan moral dan
etis yang terkandung di dalamnya.

Selain itu, Islam Ahmadiyah juga menekankan pentingnya
mempertimbangkan konteks zaman modern dalam memahami ayat-
ayat Al-Quran. Gerakan ini mengembangkan konsep-konsep seperti
"tajdid" (pembaharuan) dan “ijtihad" (usaha intelektual) untuk
memperbarui pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Quran sehingga
relevan dengan zaman modern. Misalnya, ketika menafsirkan ayat-ayat
yang berkaitan dengan teknologi modern, Islam Ahmadiyah
menggunakan prinsip-prinsip sains dan teknologi untuk memahami
ayat-ayat tersebut.

Metode tafsir Al-Quran yang dikembangkan oleh Islam
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Ahmadiyah ini bertentangan dengan metode tafsir yang digunakan
oleh mayoritas umat Muslim. Mayoritas umat Muslim cenderung
mengandalkan tafsir-tafsir klasik yang dibuat oleh para ulama
terdahulu dan menolak pembaruan atau perubahan dalam pemahaman
terhadap ayat-ayat Al-Quran. Namun, Islam Ahmadiyah percaya
bahwa pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Quran harus mengikuti
perkembangan zaman dan tidak boleh stagnan (Hussaini, Shahrul,
2016: 77-94).

Selain itu, gerakan Ahmadiyah juga menggunakan prinsip-
prinsip ijtithad dan ijtima’i (diskusi kelompok) dalam menginterpretasi
Al-Quran. ljtihad adalah metode berpikir dan penafsiran Al-Quran
yang dilakukan oleh ahli agama dalam menemukan solusi untuk
masalah yang belum terjawab dalam Al-Quran. Sementara itu, ijtima’i
adalah diskusi kelompok dalam menentukan pandangan dan
pemahaman atas Al-Quran. Prinsip ijtthad dan ijtima’i ini
menunjukkan bahwa gerakan Ahmadiyah sangat terbuka terhadap
pemikiran dan pandangan yang berbeda.

Dalam konteks tafsir Al-Quran, gerakan Ahmadiyah juga
menekankan pentingnya kontekstualitas dan kontemporeritas dalam
pemahaman Al-Quran. Mereka berpendapat bahwa Al-Quran harus
dipahami dalam konteks sosial, politik, dan budaya masyarakat pada
masa itu, serta harus diterapkan dalam konteks masa kini yang terus

berubah. Konsep tafsir Al-Quran yang digunakan oleh gerakan
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Ahmadiyah juga mengutamakan penggunaan akal dan ilmu
pengetahuan dalam memahami Al-Quran. Mereka berpendapat bahwa
Al-Quran harus dipahami secara ilmiah dan rasional, sehingga dapat
menjadi pedoman hidup yang tepat dan sesuai dengan perkembangan
zaman.

Namun, pandangan gerakan Ahmadiyah mengenai tafsir Al-
Quran ini juga menuai kontroversi dan kritik dari sebagian umat
Muslim. Beberapa kritik yang dilontarkan adalah bahwa prinsip ijtihad
dan ijtima’t yang digunakan oleh gerakan Ahmadiyah dapat
menimbulkan perbedaan pendapat yang dapat memecah belah umat
Muslim. Selain itu, penggunaan akal dan ilmu pengetahuan dalam
tafsir Al-Quran dianggap bisa membuka celah bagi interpretasi yang
tidak sesuai dengan ajaran Islam yang sebenarnya.

Meski demikian, gerakan Ahmadiyah tetap mempertahankan
pendiriannya mengenai tafsir Al-Quran yang kontekstual dan
kontemporer. Mereka menganggap bahwa pemahaman yang benar dan
akurat atas Al-Quran hanya dapat diperoleh melalui penggunaan akal,
ilmu pengetahuan, dan pemahaman kontekstual dan kontemporer.

Selain itu, Islam Ahmadiyah juga menolak pendekatan tafsir
Al-Quran yang bersifat harfiah atau memandang Al-Quran sebagai
teks yang harus dihafalkan dengan segala maknanya. Sebaliknya,
gerakan ini menganjurkan para pengikutnya untuk mempelajari Al-

Quran secara mendalam dengan menggunakan metode Kkritis dan
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analitis, serta memperhatikan konteks sejarah, sosial, dan budaya dari
ayat-ayat Al-Quran. Pendekatan tafsir ini dipandang sebagai cara
untuk memahami pesan-pesan Al-Quran secara benar dan kontekstual.

Hal ini tercermin dalam karya tulis para pemimpin dan tokoh
penting dalam gerakan Islam Ahmadiyah. Mirza Ghulam Ahmad,
pendiri gerakan ini, telah menulis beberapa karya tafsir Al-Quran yang
kontekstual dan menekankan pentingnya pemahaman yang tepat
terhadap ayat-ayat Al-Quran. Karya tersebut antara lain Tafsir-e-Kabir
(Tafsir Besar), Tafsir-e-Saghir (Tafsir Kecil), dan Tafsir Surah Al-
Fatihah (Tafsir Surat Al-Fatihah).

Selain itu, para tokoh dan pemimpin dalam gerakan Islam
Ahmadiyah juga menghasilkan karya tafsir Al-Quran yang kontekstual
dan kontemporer. Misalnya, Hazrat Mirza Bashiruddin Mahmud
Ahmad, Khalifah kedua gerakan ini, menulis karya tafsir berjudul
Tafsir-e-Kabir (Tafsir Besar), yang berisi penjelasan terhadap ayat-
ayat Al-Quran yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

Pendekatan tafsir Al-Quran yang digunakan oleh Islam
Ahmadiyah memang berbeda dengan mayoritas umat Muslim, yang
cenderung menggunakan pendekatan tafsir harfiah atau teksual.
Namun, pandangan ini dianggap sebagai upaya untuk memahami Al-
Quran secara lebih mendalam dan kontekstual (Qasmi, Muhammad

lyas, 2017: 53-63).
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3. Pemahaman Kenabian Menurut Ahmadiyah

Islam Ahmadiyah juga memandang bahwa Mirza Ghulam
Ahmad adalah nabi yang dijanjikan dalam Al-Q uran. Pandangan ini
bertentangan dengan mayoritas umat Muslim yang memandang bahwa
Nabi Muhammad adalah nabi terakhir dan tidak ada nabi setelahnya.

Pandangan bahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah nabi yang
dijanjikan dalam Al-Quran adalah salah satu pandangan unik dari
Islam Ahmadiyah yang membedakannya dari mayoritas umat Muslim.
Pandangan ini menjadi salah satu sumber kontroversi yang sering
diperdebatkan di kalangan umat Islam. Sebelum membahas lebih
lanjut, perlu diketahui bahwa pandangan ini sangat kontroversial dan
perlu dipandang dengan kritis dan objektif.

Mirza Ghulam Ahmad adalah pendiri gerakan Ahmadiyah dan
dianggap sebagai nabi oleh umat Ahmadiyah. Menurut pandangan
mereka, Mirza Ghulam Ahmad bukan nabi yang menggantikan Nabi
Muhammad, melainkan seorang nabi yang dijanjikan dalam Al-Quran.
Pandangan ini didasarkan pada interpretasi teks-teks Al-Quran dan
hadis-hadis Nabi Muhammad.

Salah satu ayat Al-Quran yang sering dikutip oleh para
pengikut Ahmadiyah untuk mendukung pandangan mereka adalah

Surah Al-Ahzab ayat 40, yang berbunyi:
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... “Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang
laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup
nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu".......

Menurut pengikut Ahmadiyah, kata "khatam™ dalam ayat ini
tidak berarti “terakhir" tetapi berarti “"penutup”. Artinya, Nabi
Muhammad adalah nabi yang terakhir yang membawa ajaran Allah,
tetapi tidak menutup kemungkinan adanya nabi setelahnya yang
membawa ajaran Allah yang baru.

Dalam hal wahyu, Ahmadiyah meyakini bahwa pintu wahyu
akan tetap terbuka meski tidak ada lagi syariah yang diturunkan.
Dengan demikian, Ahmadiyah percaya bahwa wahyu akan terus
datang setelah wafatnya Nabi Muhammad. Pandangan Ahmadiyah
terhadap al-Mahdi dan al-Masih sangat mendasar. Mereka percaya
bahwa kedatangan al-Mahdi dan al-Mashih tidak dapat dipisahkan
karena keduanya adalah satu orang yang dijanjikan Allah akan
membunuh Dajjal dan mematahkan salib serta menunjukkan
kebenaran Islam (Galib,Ahmad Syarif Hidayatullah dkk, 2022: 78-85).

Menurut Jemaah Ahmadiyah, ada tiga kategori Nabi. Pertama
Nabi Sahib as-Syari'ah dan Mustaqgil. Nabi Sahib as-Syari‘ah adalah
Nabi yang membawa Syariat atau Hukum Islam kepada umat manusia.
Nabi Mustaqil, menurut Jemaah Ahmadiyah, adalah hamba Allah
SWT yang menjadi Nabi tanpa menggantikan Nabi sebelumnya dan

membawa syariatnya sendiri bersamanya. Kedua, Nabi Mustaqil Ghair
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at-Tasyri', ialah hamba Allah SWT yang menjadi Nabi tanpa
menggantikan Nabi sebelumnya tetapi tidak membawa syariat baru
dalam artian perannya adalah meneruskan syariat tersebut. yang
dibawa oleh mantan nabi. Seperti Nabi Harun, Nabi Daud, Nabi
Zakaria dan Nabi Yahya, mereka semua menjadi Nabi langsung
(mustakil) bukan karena mengikuti nabi sebelum mereka. Namun
Allah SWT menjadikan mereka nabi dan menugaskan mereka untuk
memenuhi Syariah Nabi sebelumnya, yaitu Nabi Musa yang ada di
dalam Taurat. Ketiga, Nabi Zhili Ghair at-Tasyri'i yang merupakan
hamba Allah SWT yang dikaruniai oleh Allah SWT menjadi Nabi
karena taat kepada Nabi sebelumnya dan tidak membawa syariat baru
tetapi melaksanakannya. syariah yang dibawa oleh Nabi sebelumnya.
Oleh karena itu, tingkatannya adalah Nabi Sahib as-Syari'ah dan
Mustagil dan Nabi Mustaqil Ghairin at-Tasyri.

Jemaah Ahmadiyah meyakini bahwa Mirza Ghulam Ahmad
adalah Nabi Mustaqil Ghair at-Tasyri' yaitu. hamba Allah SWT yang
menjadi Nabi tanpa menggantikan Nabi sebelumnya dan ditugaskan
untuk melanjutkan Syariah yang dibawanya. nabi sebelumnya Mirza
Ghulam Ahmad juga dianggap sebagai sosok yang meneruskan ajaran
Nabi Muhammad SAW dan membawa pemahaman Islam yang lebih
sesuai dengan kondisi perkembangan zaman. Jemaah Ahmadiyah
percaya bahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah sosok al-Mahdi yang tak

terpisahkan dari al-Masih,. Menurut hadis shahih, al-Masih akan
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kembali ke dunia dan dia adalah seorang Nabi yang ditugaskan oleh
Allah untuk membunuh Dajjal di akhir zaman. Oleh karena itu, konsep
ke-Mahdian dalam Ahmadiyah tidak bisa dipisahkan dari masalah
pewahyuan. Pewahyuan yang disampaikan kepada al-Mahdi adalah
untuk menginterpretasikan Al-Quran sesuai dengan ide pembaharuan.

Pandangan ini menjadi kontroversial karena bertentangan
dengan keyakinan mayoritas umat Islam yang memandang bahwa Nabi
Muhammad adalah nabi terakhir dan tidak ada nabi setelahnya.
Pandangan ini dianggap sebagai penistaan terhadap Nabi Muhammad
dan ajarannya, sehingga gerakan Ahmadiyah dianggap sebagai aliran
sesat dan dikecam oleh banyak ulama Islam.

Namun, pengikut Ahmadiyah sendiri memandang bahwa
pandangan mereka tidak bertentangan dengan ajaran Islam yang
sebenarnya, melainkan merupakan interpretasi yang lebih akurat dan
sesuai dengan konteks zaman sekarang. Mereka juga menegaskan
bahwa mereka tetap mengakui Nabi Muhammad sebagai nabi terakhir
dan menjunjung tinggi ajaran-ajarannya.

Selain interpretasi teks Al-Quran, pandangan bahwa Mirza
Ghulam Ahmad adalah nabi yang dijanjikan dalam Al-Quran juga
didasarkan pada keyakinan pengikut Ahmadiyah bahwa ia adalah
seorang reformis dan pemimpin spiritual yang diutus oleh Allah untuk
membawa umat manusia ke jalan yang benar. Pandangan ini dianggap

sebagai bentuk penghargaan dan penghormatan terhadap sosok Mirza
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Ghulam Ahmad yang dianggap sebagai pemimpin yang visioner dan
penuh kasih sayang.

Namun, pandangan ini tetap menjadi sumber kontroversi dan
konflik di kalangan umat Islam. Banyak ulama dan masyarakat Islam
yang menolak pandangan ini dan menganggap gerakan Ahmadiyah
sebagai kelompok sesat yang harus dihindari. Meskipun begitu,
gerakan Ahmadiyah tetap eksis dan memiliki pengikut di berbagai
negara di dunia.

Beberapa kritik terhadap pandangan Ahmadiyah mengenai
Mirza Ghulam Ahmad sebagai nabi termasuk pandangan bahwa hal ini
bertentangan dengan ajaran Islam yang telah mapan selama berabad-
abad. Kritik juga dilontarkan terhadap klaim bahwa Mirza Ghulam
Ahmad adalah nabi yang dijanjikan dalam Al-Quran, karena banyak
ulama Muslim menganggap hal ini merupakan bid'ah atau inovasi
dalam agama.

Selain itu, ada pula kritik terhadap pandangan Ahmadiyah
mengenai nabi-nabi setelah Nabi Muhammad, karena pandangan ini
dianggap bertentangan dengan ajaran Islam yang telah mapan selama
berabad-abad dan dianggap dapat menimbulkan perpecahan dalam
umat Muslim (Saleh. Fauzan, 2018: 181-199). Namun, Komunitas
Muslim Ahmadiyah di Kepulauan Marshall tidak menyerah dan terus
berjuang untuk mendapatkan pengakuan sebagai bagian dari umat

Islam yang sah dan hak-hak mereka sebagai warga negara yang setara
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(Hvidt, Kristian, 2014: 49-68).
B. Ahmadiyah di Kepulauan Marshall
Kepulauan Marshall adalah negara kepulauan di Pasifik yang
terdiri dari 29 atol dan 5 pulau. Meskipun mayoritas penduduknya
menganut agama Kristen, namun ada juga kelompok Muslim di Kepulauan
Marshall, termasuk Jemaah Ahmadiyah.
1. Masuknya Ahmadiyah di Kepulauan Marshall

Jemaah Ahmadiyah adalah sebuah gerakan keagamaan yang
pertama kali diperkenalkan di Kepulauan Marshall pada tahun 1985
oleh seorang misionaris asal Pakistan yang tinggal di Fiji. Gerakan ini
kemudian mulai tumbuh dan menyebar di berbagai pulau di Kepulauan
Marshall. Pengenalan gerakan ini dilakukan oleh seorang misionaris
bernama Maulana Hafiz Ghulam Sarwar yang datang ke Kepulauan
Marshall pada tahun 1985. Pada saat itu, Kepulauan Marshall
merupakan negara yang mayoritas penduduknya menganut agama
Kristen. Namun, Maulana Hafiz Ghulam Sarwar melihat potensi untuk
memperkenalkan gerakan Ahmadiyah di sana.

Maulana Hafiz Ghulam Sarwar memulai kegiatannya dengan
memberikan pengajaran tentang ajaran Islam dan ajaran Ahmadiyah di
berbagai kampung di Kepulauan Marshall. la juga mendirikan pusat-
pusat belajar untuk anak-anak dan remaja di sana. Dalam waktu yang
relatif singkat, Maulana Hafiz Ghulam Sarwar berhasil memperoleh

pengikut dan penganut Islam Ahmadiyah di Kepulauan Marshall.
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Gerakan Ahmadiyah di Kepulauan Marshall pada awalnya
dihadapi dengan beberapa kendala. Mayoritas penduduk di Kepulauan
Marshall menganut agama Kristen, sehingga pengenalan ajaran Islam
Ahmadiyah memerlukan waktu yang lama. Namun, Maulana Hafiz
Ghulam Sarwar berhasil membangun hubungan yang baik dengan
penduduk setempat dan mengatasi kendala tersebut.

Pada tahun 1988, Maulana Hafiz Ghulam Sarwar
meninggalkan Kepulauan Marshall untuk bertugas di Fiji. Lalu pada
tahun 1990-an mualim asal Ghana yaitu Maulana Hafiz Jibreel Ahmad
Saeed masuk ke Kepulauan Marshall (Tim Ahmadiyah, 2021). Pada
tahun 2001 Islam Ahmadiyah resmi dikenal di Kepulauan Marshall,
dan pada tahun 2012 dibangun masjid pertama di Kepulauan Marshall
dengan nama Masjid Baitul Ahad.

Menurut laporan dari situs resmi Ahmadiyya Muslim
Community, Maulana Hafiz Jibreel Ahmad Saeed memulai dakwahnya
di Kepulauan Marshall dengan membuka kelas Bahasa Inggris dan
mengadakan pertemuan-pertemuan kecil di rumah-rumah. Lambat
laun, jumlah pemeluk agama Ahmadiyah di Kepulauan Marshall
semakin bertambah (Tim Ahmadiyah, 2013) .

Perkembangan Ahmadiyah di Kepulauan Marshall

Jemaah Ahmadiyah memang bukan kelompok Muslim

mayoritas di Kepulauan Marshall yang mayoritas penduduknya

beragama Kristen. Namun, meskipun kecil dalam jumlah, Jemaah
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Ahmadiyah telah diterima dengan baik oleh sebagian masyarakat di
sana dan berkontribusi dalam kegiatan sosial dan kemanusiaan.

Sementara itu, data pertumbuhan jumlah penganut Islam di
Kepulauan Marshall dari tahun 2011 hingga 2022 tidak tersedia secara
lengkap. Namun, berdasarkan laporan dari Pew Research Center pada
tahun 2010, diperkirakan bahwa Muslim hanya menyumbang sekitar
kurang dari 1% dari populasi total di Kepulauan Marshall atu sekitar
275 orang. (Pew Research Center. 2010). Namun, sampai saat ini
belum adanya data pasti yang di keluarkan oleh pemerintahan
Republik Kepulauan Marshall terkait jumlah pemeluk agama. Jika
dilihat dalam tabel diatas dengan popilasi pada tahun 2021 yaitu
sekitar 60.147 ribu penduduk Kepulauan Marshall, dengan jumlah
populasi muslim masih di bawah 1%, maka jumlah yang ada sekitar
300 orang muslim. Namun, peneliti melakukan pengecekan dengan
menghubungi  komunitas ahmadiyah di Kepulauan Marshall
menanyakan terkait jumlah pasti muslim ahmadiyah di sana, di
temukan hanya ada 50 orang muslim dan kurang dari 10 orang baru
akan masuk islam. Ini imbas dari CFA yang dilakukan oleh USA dan
RMI.

Namun, meskipun jumlah penganut Islam di Kepulauan
Marshall masih kecil, ada beberapa kegiatan keagamaan yang
dilakukan oleh Muslim di sana. Misalnya, pada bulan Ramadhan, umat

Muslim di Kepulauan Marshall berpuasa dan melakukan salat tarawih
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di masjid-masjid yang ada. Selain itu, ada juga lembaga-lembaga
pendidikan yang didirikan oleh Muslim di Kepulauan Marshall, seperti
Madrasah al-Hidaya yang menyediakan pendidikan agama Islam untuk
anak-anak. (Madrasah al-Hidaya, 2023).

. Aktivitas Sosial Jemaah Ahmadiyah di Kepulauan Marshall

Jemaah Ahmadiyah di Kepulauan Marshall aktif dalam
melakukan berbagai kegiatan keagamaan dan sosial. Selain
mengadakan pertemuan keagamaan, Jemaah Ahmadiyah juga sering
mengadakan kegiatan sosial seperti penyuluhan kesehatan dan bantuan
bencana.

Salah satu kegiatan sosial yang dilakukan oleh Jemaah
Ahmadiyah di Kepulauan Marshall adalah penyuluhan kesehatan.
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan pengetahuan
tentang kesehatan kepada masyarakat. Penyuluhan kesehatan ini
meliputi berbagai topik seperti gizi, kesehatan gigi, dan penyakit
menular. Jemaah Ahmadiyah juga memberikan bantuan kesehatan
berupa obat-obatan dan peralatan medis kepada masyarakat yang
membutuhkan.

Selain penyuluhan kesehatan, Jemaah Ahmadiyah juga
melakukan kegiatan sosial berupa bantuan bencana. Kepulauan
Marshall sering dilanda bencana seperti banjir dan badai. Jemaah
Ahmadiyah berpartisipasi dalam memberikan bantuan dan dukungan

kepada korban bencana. Bantuan yang diberikan berupa makanan, air
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bersih, pakaian, dan obat-obatan. (“Islam and Public Health: The
Ahmadiyya Muslim Community's Contribution to Global Health
Promotion” by Saeed Ahmad Ali, Journal of Religion and Health,
2017).

Penggalangan dana untuk korban bencana juga dilakukan oleh
Jemaah Ahmadiyah di Kepulauan Marshall tidak hanya untuk korban
di dalam negeri, tetapi juga untuk korban di negara-negara lain.
Sebagai contoh, pada tahun 2020, Jemaah Ahmadiyah di Kepulauan
Marshall menggalang dana untuk korban banjir di Pakistan.

Selain itu, Jemaah Ahmadiyah juga aktif dalam kegiatan sosial
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah
satu kegiatan sosial yang dilakukan adalah program pengembangan
ekonomi. Program ini bertujuan untuk membantu masyarakat yang
kurang mampu agar dapat mandiri secara ekonomi. Program
pengembangan ekonomi ini meliputi pelatihan keterampilan, bantuan
modal usaha, dan pendampingan dalam menjalankan usaha.

Jemaah Ahmadiyah juga aktif dalam kegiatan sosial di bidang
pendidikan. Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah pemberian
beasiswa kepada anak-anak yang kurang mampu untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Selain itu, Jemaah
Ahmadiyah juga membuka pusat bimbingan belajar untuk membantu
siswa yang kesulitan dalam belajar.

Kegiatan sosial yang dilakukan oleh Jemaah Ahmadiyah di
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Kepulauan Marshall tidak hanya terbatas pada kegiatan yang bersifat
langsung. Jemaah Ahmadiyah juga aktif dalam memberikan
sumbangan dan dukungan kepada lembaga-lembaga sosial seperti
panti asuhan dan yayasan sosial. Dukungan yang diberikan berupa
bantuan finansial, makanan, dan kebutuhan sehari-hari.

Kegiatan keagamaan dan sosial yang dilakukan oleh Jemaah
Ahmadiyah di Kepulauan Marshall bertujuan untuk memberikan
manfaat bagi masyarakat. Jemaah Ahmadiyah berusaha untuk menjadi
bagian dari masyarakat yang peduli dan membantu dalam memajukan
kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat setempat.

Pada tahun 2015, Jemaah Ahmadiyah di Kepulauan Marshall
memberikan bantuan kepada korban bencana banjir di negara tetangga,
Kepulauan Solomon. Bantuan yang diberikan berupa pakaian,
makanan, dan perlengkapan medis. Kegiatan sosial lainnya yang
dilakukan oleh Jemaah Ahmadiyah adalah kampanye penghijauan di
beberapa pulau di Kepulauan Marshall. ("Ahmadiyya Muslim
Community Extends Help to Solomon Islands”, Al Islam, 2015).

Selain kegiatan keagamaan dan sosial, Jemaah Ahmadiyah di
Kepulauan Marshall juga aktif dalam berbagai kegiatan budaya dan
olahraga. Misalnya, pada tahun 2019, Jemaah Ahmadiyah di
Kepulauan Marshall mengadakan festival seni dan budaya yang diikuti
oleh masyarakat dari berbagai pulau. Festival ini merupakan upaya

untuk mempromosikan keragaman budaya di Kepulauan Marshall dan
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mempererat hubungan antar masyarakat.

Secara keseluruhan, Jemaah Ahmadiyah di Kepulauan
Marshall telah berkontribusi positif dalam kegiatan keagamaan, sosial,
budaya, dan olahraga di negara tersebut. Kehadiran Jemaah
Ahmadiyah di Kepulauan Marshall juga telah diterima dengan baik
oleh sebagian masyarakat, meskipun masih terdapat perbedaan
pandangan dengan kelompok Muslim mayoritas di negara tersebut.

. Aktivitas Keagamaan Jemaah Ahmadiyah di Kepulauan Marshall

Salah satu kegiatan keagamaan yang sering dilakukan oleh
Jemaah Ahmadiyah di Kepulauan Marshall adalah peringatan Idul Fitri
dan Idul Adha. Kegiatan ini biasanya diadakan di masjid-masjid yang
menjadi tempat ibadah Jemaah Ahmadiyah di Kepulauan Marshall.

Jemaah Ahmadiyah juga memiliki lembaga pendidikan agama
yang bernama Madrasah al-Hidaya. Madrasah ini didirikan pada tahun
2006 dan menjadi salah satu tempat pendidikan agama Islam di
Kepulauan Marshall. Madrasah al-Hidaya menawarkan program
pendidikan mulai dari tingkat TK hingga SMA dan memiliki
kurikulum yang mencakup berbagai aspek agama Islam.

Jemaah Ahmadiyah memiliki kegiatan keagamaan dan sosial
yang aktif di Kepulauan Marshall. Kegiatan keagamaan yang sering
dilakukan oleh Jemaah Ahmadiyah adalah pertemuan keagamaan
(Jalsa). Pertemuan ini dilakukan sebagai sarana untuk meningkatkan

keimanan dan ketagwaan umat Muslim Ahmadiyah di Kepulauan
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Marshall. Selain itu, pertemuan ini juga diadakan sebagai sarana untuk
membahas berbagai masalah yang dihadapi oleh umat Muslim
Ahmadiyah.

Jemaah Ahmadiyah di Kepulauan Marshall juga aktif dalam
kegiatan dakwah dan misi. Mereka sering melakukan kunjungan ke
desa-desa dan kota-kota kecil untuk menyebarkan ajaran Islam
Ahmadiyah dan memberikan pemahaman yang benar tentang ajaran
Islam.

Dalam kegiatan dakwah dan misi, Jemaah Ahmadiyah di
Kepulauan Marshall juga aktif dalam kegiatan dialog antar-agama
dengan umat Kristiani, Katolik, dan agama lainnya. Hal ini bertujuan
untuk mempererat hubungan antara umat beragama dan saling
memahami keyakinan dan ajaran masing-masing.

Secara keseluruhan, Jemaah Ahmadiyah di Kepulauan
Marshall aktif dalam kegiatan keagamaan dan sosial, seperti Jalsa
Salana, kegiatan dakwah dan misi, penyuluhan kesehatan,
penggalangan dana untuk korban bencana, dan dialog antaragama. Hal
ini menunjukkan bahwa Jemaah Ahmadiyah di Kepulauan Marshall
tidak hanya fokus pada perkembangan agama, tetapi juga peduli
dengan kesejahteraan sosial dan membantu sesama dalam kesulitan.

C. Jalsa Muslim Ahmadiyah di Kepulauan Marshall
Jalsa berasal dari bahasa Urdu yang berarti "pertemuan besar".

Kegiatan ini biasanya dilakukan setiap tahun dan menjadi ajang
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berkumpulnya para anggota Jemaah Ahmadiyah untuk memperkuat
hubungan keagamaan dan sosial antar sesama anggota Jemaah
Ahmadiyah. Pada Jalsa, para peserta umumnya mengenakan pakaian yang
seragam dan berbeda dengan pakaian sehari-hari mereka. Selain itu,
terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan pada acara Jalsa, seperti
pembacaan Al-Quran, ceramah keagamaan, diskusi, dan doa bersama.
Acara Jalsa juga menjadi momen untuk mengenang sejarah Jemaah
Ahmadiyah.
1. Sejarah Jalsa Salana
Jalsa Salana, atau dikenal juga sebagai Jalsa Salana Qadian,
adalah acara tahunan yang diadakan oleh Jemaah Ahmadiyah India. Ini
diadakan setiap tahun di kota Qadian di negara bagian Punjab, India.
Acara ini mempertemukan ribuan orang Ahmadiyah dari seluruh India
dan dunia untuk beribadah, berinteraksi, dan meningkatkan
pemahaman mereka tentang Islam.
Awal mulanya Jalsa Salana Qadian pertama kali diadakan pada
27 Desember 1891 oleh Mirza Ghulam Ahmad, pendiri Jemaah
Ahmadiyah. Acara ini diadakan di Masjid Mubarak di Qadian dan
dihadiri oleh sejumlah kecil anggota Jemaah Ahmadiyah. Pada tahun-
tahun berikutnya, Jalsa Salana Qadian berkembang pesat, dan jumlah
peserta meningkat secara signifikan. Pada tahun 1907, lebih dari 1.000
orang hadir, dan pada tahun 1916, lebih dari 8.000 orang hadir.

Acara Jalsa Salana berlangsung selama tiga hari dan terdiri dari
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berbagai kegiatan, seperti ceramah agama, diskusi, dan kegiatan sosial.
Acara ini juga menjadi tempat bagi para anggota Jemaah Ahmadiyah
dari berbagai negara untuk bertemu dan berinteraksi satu sama lain.

Jalsa Salana Qadian memiliki pengaruh yang besar pada
masyarakat India. Acara ini menarik perhatian banyak orang, termasuk
beberapa tokoh terkenal di India pada saat itu. Jalsa Salana Qadian
juga menjadi forum bagi Mirza Ghulam Ahmad untuk mengenalkan
konsep Khatam-e-Nabuwwat, yang menegaskan bahwa Nabi
Muhammad adalah nabi terakhir dalam tradisi Islam.

Jalsa Salana Qadian juga menjadi kesempatan untuk
merayakan Milad-un-Nabi, atau kelahiran Nabi Muhammad. Perayaan
ini menjadi bagian penting dari acara tahunan ini dan terus
dipraktikkan hingga saat ini. Setelah Mirza Ghulam Ahmad meninggal
pada tahun 1908, Jalsa Salana Qadian terus diadakan oleh penerusnya,
termasuk Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad dan Mirza Nasir
Ahmad.

Jalsa Salana Qadian terus berkembang dan meningkatkan
kualitasnya seiring berjalannya waktu. Semakin banyak acara dan
kegiatan yang ditambahkan, dan fasilitas juga terus diperbaiki. Selain
di India, Jalsa Salana juga diadakan di negara-negara lain, termasuk
Inggris, Jerman, Kanada, dan Amerika Serikat. Acara ini terbuka untuk
anggota Jemaah Ahmadiyah dari seluruh dunia. Jalsa Salana Qadian

juga telah menjadi forum bagi partisipasi perempuan dalam berbagai
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aspek acara. Perempuan diizinkan untuk menghadiri dan berpartisipasi
dalam acara ini, serta diberi kesempatan untuk berbicara dan
memberikan pidato.

Jalsa Salana Qadian dan Jemaah Ahmadiyah India secara
keseluruhan juga menghadapi tantangan dan konflik. Pada tahun 1974,
pemerintah India mengeluarkan deklarasi yang menetapkan bahwa
Jemaah Ahmadiyah bukan bagian dari umat Islam. Hal ini
mengakibatkan larangan terhadap penggunaan istilah "Muslim" oleh
Jemaah Ahmadiyah dan menimbulkan kekerasan dan diskriminasi
terhadap para anggotanya.

Namun, Jalsa Salana Qadian terus diadakan meskipun
tantangan dan konflik tersebut. Acara ini terus menjadi kesempatan
bagi anggota Jemaah Ahmadiyah India untuk bersatu, memperkuat
iman mereka, dan menunjukkan bahwa mereka tetap mempertahankan
identitas Islam mereka meskipun menghadapi penolakan dari
masyarakat dan pemerintah (ikla, Arkan, 2023)

. Tujuan Jalsa Salana

Tujuan utama diadakan Jalsa Salana oleh Jemaah Ahmadiyah
adalah untuk mempererat hubungan antara para anggota Jemaah
Ahmadiyah dan untuk memperkuat iman mereka dalam ajaran Islam
Ahmadiyah. Jalsa Salana juga menjadi tempat bagi para anggota
Jemaah Ahmadiyah dari berbagai negara untuk bertemu dan

berinteraksi satu sama lain, serta saling bertukar pengalaman dan
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pengetahuan dalam ajaran Islam Ahmadiyah.

Selain itu, Jalsa Salana juga menjadi wadah untuk
mempromosikan ajaran Islam Ahmadiyah kepada masyarakat umum.
Melalui ceramah agama dan kegiatan sosial yang dilaksanakan selama
acara, Jemaah Ahmadiyah berharap dapat menyebarkan nilai-nilai
Islam Ahmadiyah dan membantu masyarakat untuk lebih memahami
ajaran Islam.

Selain itu, Jalsa Salana juga menjadi sarana untuk memperkuat
ikatan antara Jemaah Ahmadiyah dengan komunitas lain di sekitar
mereka. Selama acara, Jemaah Ahmadiyah berusaha menjalin
hubungan yang baik dengan masyarakat setempat, memberikan
dukungan dan bantuan kepada mereka, serta berpartisipasi dalam
kegiatan sosial yang diselenggarakan di daerah tersebut.

Dalam konteks yang lebih luas, tujuan diadakannya Jalsa
Salana oleh Jemaah Ahmadiyah juga adalah untuk mempromosikan
toleransi dan perdamaian antar umat beragama. Jemaah Ahmadiyah
memiliki pandangan yang inklusif tentang Islam, yang mengakui
keberagaman dalam keyakinan dan menekankan pentingnya kerjasama
antar umat beragama untuk membangun sebuah masyarakat yang
damai dan harmonis (Ahmed, Muniruddin, 2005 : 98).

Kegiatan Jalsa Salana di Kepulauan Marshall
Acara Jalsa Salana di Kepulauan Marshall biasanya diadakan

selama tiga hari berturut-turut dan diikuti oleh para anggota Jemaah
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Ahmadiyah dari seluruh Kepulauan Marshall. Kegiatan utama di Jalsa
Salana adalah ceramah agama yang dipimpin oleh Khalifah atau
pemimpin Jemaah Ahmadiyah. Pemimpin Jemaah Ahmadiyah
memberikan ceramah tentang berbagai topik seperti Tafsir Al-Quran,
Sejarah Islam, dan Hikmah dari Ajaran Islam Ahmadiyah.

Salah satu contoh Jalsa yang diadakan di Kepulauan Marshall
adalah Jalsa Salana Pacific 2018. Acara ini dihadiri oleh lebih dari 100
peserta dari berbagai pulau di Kepulauan Marshall. Selama tiga hari,
para peserta mengikuti berbagai kegiatan, seperti seminar tentang Al-
Quran, diskusi tentang peran perempuan dalam Islam, serta bazar yang
menjual makanan dan kerajinan tangan buatan anggota Jemaah
Ahmadiyah.

Pada tahun 2022, Jemaah Ahmadiyah mengadakan Jalsa Salana
di Kepulauan Marshall. Acara ini dihadiri oleh ribuan anggota dari
seluruh dunia dan dilaksanakan selama tiga hari. Acara ini juga
dihadiri oleh pemimpin Jemaah Ahmadiyah, yaitu Khalifah Al-Masih
V serta perwakilan dari Pemerintah Kepulauan Marshall.

Acara Jalsa dan kegiatan sosial yang dilakukan oleh Jemaah
Ahmadiyah di Kepulauan Marshall juga menjadi sarana untuk
mempererat hubungan antara Jemaah Ahmadiyah dengan masyarakat
setempat. Meskipun Jemaah Ahmadiyah bukan kelompok mayoritas di
Kepulauan Marshall, namun gerakan ini tetap mampu menjalin

hubungan yang baik dengan masyarakat setempat.
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Selain itu, Jalsa Salana di Kepulauan Marshall juga
menampilkan sesi tanyajawab yang memungkinkan peserta untuk
mengajukan pertanyaan tentang agama dan mendapatkan jawaban dari
para ulama dan ahli agama. Acara ini juga menjadi ajang untuk
mempererat hubungan antara anggota Jemaah Ahmadiyah di
Kepulauan Marshall dan juga dari negara-negara lain yang hadir.

Jalsa Salana di Kepulauan Marshall juga mencakup acara-acara
sosial seperti olahraga, pertunjukan seni dan budaya, dan pertemuan
keluarga. Kegiatan budaya tersebut mencakup pertunjukan seni, musik,
dan tari, serta pameran makanan dan kerajinan tangan yang dibuat oleh
para anggota Jemaah Ahmadiyah. Hal ini memberikan kesempatan
bagi anggota Jemaah Ahmadiyah untuk bersosialisasi dan berinteraksi
dengan satu sama lain dalam suasana yang santai dan penuh
kegembiraan.

Selama acara Jalsa Salana, Jemaah Ahmadiyah juga melakukan
berbagai kegiatan sosial seperti pemberian bantuan kemanusiaan dan
donasi untuk kegiatan sosial. Jemaah Ahmadiyah juga melakukan
kegiatan seperti donor darah, pembenihan pohon, membersihkan jalan,
dan berbagai kegiatan lainnya.

Jemaah Ahmadiyah juga menyelenggarakan berbagai diskusi
dan seminar selama acara Jalsa Salana. Diskusi dan seminar tersebut
biasanya membahas tentang isu-isu keagamaan, sosial, dan politik

yang terkait dengan Islam dan keberagaman.
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Acara Jalsa Salana ini diharapkan dapat memberikan manfaat
positif bagi anggota Jemaah Ahmadiyah di seluruh dunia, terutama
dalam memperkuat persaudaraan dan keimanan dalam ajaran Islam
Ahmadiyah.

Hasil dari Jalsa Salana

Acara Jalsa Salana di Kepulauan Marshall memberikan banyak
manfaat bagi para anggota Jemaah Ahmadiyah dan masyarakat
setempat. Salah satunya adalah peningkatan keimanan, Jalsa Salana
menjadi kesempatan bagi anggota Jama'at Ahmadiyah untuk
memperkuat iman dan pengertian mereka terhadap ajaran Islam. Para
peserta diajak untuk merenungkan dan membahas berbagai topik
penting dalam Islam, sehingga mereka dapat memperdalam
pengetahuan dan keyakinan mereka.

Selain itu, Jalsa Salana juga menjadi ajang untuk meningkatan
persaudaraan, karena Jalsa Salana juga menjadi kesempatan bagi para
anggota Jama‘at Ahmadiyah untuk bertemu dengan saudara dan
saudari seiman dari seluruh dunia. Acara ini memperkuat persaudaraan
di antara mereka dan membangun jaringan yang kuat dalam rangka
memperkuat Jama'at Ahmadiyah di seluruh dunia.

Jalsa Salana juga menjadi kesempatan bagi Jama'at Ahmadiyah
untuk mempromosikan perdamaian dan toleransi. Melalui acara ini,
Jama'at Ahmadiyah ingin menunjukkan bahwa Islam adalah agama

perdamaian dan bahwa setiap orang harus dihormati tanpa pandang
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agama, ras, atau asal usul.

Jalsa Salana juga menawarkan berbagai program pendidikan
dan pelatihan untuk membantu para anggota Jamaat Ahmadiyah
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka di berbagai
bidang. Diskusi dan seminar yang diadakan selama Jalsa Salana juga
membahas berbagai isu sosial dan politik yang terkait dengan Islam
dan keberagaman. Ini membantu meningkatkan kesadaran dan
pemahaman para anggota Jemaah Ahmadiyah tentang isu-isu tersebut.

Jalsa Salana juga menjadi kesempatan bagi para anggota
Jemaah Ahmadiyah untuk bersantai dan bersenang-senang. Kegiatan
sosial dan budaya yang dilakukan selama Jalsa Salana memberikan
sarana hiburan dan rekreasi seperti olahraga, permainan, dan acara
musik. Ini membantu mengurangi stres dan memberikan waktu untuk
bersantai dan menikmati waktu bersama keluarga dan teman.

Jalsa Salana juga memberikan kesempatan bagi para anggota
Jemaah  Ahmadiyah  untuk  mengembangkan  keterampilan
kepemimpinan mereka. Para pemimpin Jemaah Ahmadiyah di
Kepulauan Marshall dapat memberikan arahan dan bimbingan kepada
anggota Jemaah Ahmadiyah yang lebih muda.

Terakhir, Jalsa Salana juga membuka peluang kolaborasi di
masa depan antara Jemaah Ahmadiyah dan masyarakat setempat.
Melalui hubungan yang dibangun selama acara ini, Jemaah

Ahmadiyah dapat bekerja sama dengan masyarakat setempat dalam
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kegiatan kemanusiaan, pengembangan sosial, dan berbagai program

lainnya (Tim Ahmadiyah, 2019).



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah peneliti mengkaji sejarah perkembangan Islam minoritas
khususnya jemaah muslim Ahmadiyah di Kepulauan Marshalls sejak
tahun 2012 hingga 2021, peneliti mengambil kesimpulan bahwa :

1. Perkembangan Jemaah Muslim Ahmadiyah di Republik Kepulauan
Marshall (2012-2021) mengalami penerimaan yang semakin baik,
dibuktikan dengan penerimaan agama Islam Ahmadiyah sebagai
agama Yyang diakui dan dikenal pada tahun 2001, dan dilakukan
pembangunan masjid pertama pada tahun 2012. Banyaknya kegiatan
yang dilakukan oleh Jemaah Muslim Ahmadiyah seperti kegiatan
sosial dan keagamaan juga menjadi bukti peningkatan eksistensi
Ahmadiyah. Namun, untuk jumlah pasti dari tahun ke tahun mengenai
populasi pemeluk agama Islam Ahmadiyah di Kepulauan Marshall
tidak diketahui secara lengkap karena keterbatasan sumber dan
transparansi data yang didapatkan melalui studi pustaka.

2. Dari kegiatan-kegiatan Jemaah Ahmadiyah tersebut memberikan
dampak terhadap peradaban Islam di Republik Kepulauan Marshall.
Terlebih lagi acara Jalsa yang diadakan setiap tahunnya menjadi ajang
untuk meningkatkan persaudaraan dan solidaritas sesama Jemaah
Ahmadiyah di seluruh Kepulauan Marshall. Jemaah Ahmadiyah di

Kepulauan Marshall juga aktif dalam kegiatan dakwah dan misi
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penyebaran ajaran agama Islam Ahmadiyah. Mereka sering melakukan
kunjungan ke desa-desa dan kota-kota kecil untuk menyebarkan ajaran
Islam Ahmadiyah dan memberikan pemahaman yang benar tentang
ajaran Islam.
B. Rekomendasi
Berdasarkan temuan penelitian tersebut yang telah dijelaskan di
atas, maka peneliti merekomendasikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi akademisi/non-akademisi yang hendak melakukan penelitian
dengan sub pembahasan mengenai Minoritas Muslim Ahmadiyah di
Kepulauan Marshall, maka dapat dijadikan penelitian ini sebagai
rujukan ataupun acuan.

2. Peniliti menyarankan agar sumber data primer seperti website resmi
Negara Republik Kepulauan Marshall menyantumkan sensus
penduduk dan jumlah pemeluk agama yang jelas, lengkap, transparan,
dari tahun ke tahun, agar pertumbuhan tersebut dapat terlihat dan
diamati oleh peneliti dengan sub pembahasan yang sama.

3. Menambahakan jumlah pasti pemeluk agama Islam Ahmadiyah di

Kepulauan Marshall.
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Peneliti

Narasumber

Peneliti

Peneliti

Nrasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Wawancara

Asslamaualiakum. I'm from Indonesian

I'm doing research about development islam Ahmadyya in your

country. Can i ask further more about it?
: Waalikum salam . sure
. First let me introduce myself, my name is Andy, I'm from
Indonesia. | am registered as a student of Islamic university of
Syarif Hidayatullah in Purwokerto, Central Java. I’'m having a final
project and my lecturer suggest me to raise the topic about the
minority of Islam in Marshall Island. which brings me to doing a
research about it and I found your profile Facebook page so | hope
you can help me about my research.
: If you can help me | want to ask you about several things like the
history of the first person Who brought Islam to Marshall island.
And how to manage and engage other people to join.
: Yes but can | please see your student ID? | want to verify if this is
a real research paper before giving information. I mean for your
University ID.
: https://uinsaizu.ac.id UIN SAIZU Purwokerto

Home University - UIN SAIZU Purwokerto

This web of my university.
: OK, Islam was brought to the Marshall Island by Hafidz Jibrael
Ahmad Saeed in the 1990Ss From Gana
: From the data | found on the internet, Islam came from Fijian
missionaries.
: He spent some time in Fiji also but he was originally from Ghana.
: And how the development of Islam from 2012 after the mosque

there?


https://uinsaizu.ac.id/

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

: Development is good. The mosque provides a venue to invite
guests and teach them about Islam. And it serves as a symbol of
Islam in the Marshall Islands as the only mosque.

. Is there any information about total muslim in marshall island
from year to year? And in here any occurance about bullying and
harassment to muslim in Marshall Island?

: Sorry | dont have that information. There it not really too much
bullying or harassment. but many people are scared about Islam
because of the media

: Why Many people are secara aboutisl because on the media?

: Well most people have never met a Muslim. So the only thing
they know about Islam is whatever they see in media. So we try to
show people that the true Islam is a peaceful religion and the Holy
Quran only teaches peace. When they speak to us they understand.

: how the development of Islam there? And how many adherents of
Islam?

: We have around 50 Muslims here.

: But I got information that there are around 180 Muslims in RMI.
What about the data | got?

: Is could be outdated. There is a lot of out-migration to USA from
Marshall Islands.

: Does that mean the population of Muslims in RMI is decreasing?

. The population of Marshall Islands overall is decreasing quite a
bit due to the out-migration. There are still conversions happening.
I have only been here for 5 years so | cannot say if the population
is decreasing or increasing but during these last 5 years it has been
quite steady. Where you did got the data from? Could | please see
the source?

:1 foud it in here. https://marshallislandsjournal.com/ahmadiyya-
holds-2nd-jalsa/, Ahmadiyya holds 2nd Jalsa - The Marshall

Islands Journal.



https://marshallislandsjournal.com/ahmadiyya-holds-2nd-jalsa/
https://marshallislandsjournal.com/ahmadiyya-holds-2nd-jalsa/

Narasumber : Okay | see. Yes so many have migrated to the US but some also
travel between the different islands of the Marshall Islands. So it is
difficult to give an exact number. But ini here for stay just 50
muslim and to be a mualaf.

Peneliti : Ahh i see. then is there an official record from the Marshall
government regarding the adherents of the religions there?

Narasuber . As far as | know, the last census was done in 2011. I'm not sure
how you would access that. Perhaps you can contact the
government. They did a new census in 2021 but the results are not
yet published.

Peneliti : Are you have link for I can contacts the government or websait?

Narasumber : Are u have link for i can contacts the government?

Narasumber : You can chak here: https://rmiparliament.org/cms/.

But, im not really sure. As | said the results are not published yet.
Penelti . its not work. Anyelse?
Narasumber : Sorry it will not be available to the public until the government
has published it.

Peneliti : Tank you, god bless to you,


https://rmiparliament.org/cms/?fbclid=IwAR0UhjZ-guHBKOMAt31Utl9Hju_u2vyZU2AiXidTx-_XVZfu6lrmLUDkKbU
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Purwokerto, 6 April 2023

Andhika Randy Ramdhana
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